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ABSTRAK 

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis  Problem Based Learning (PBL) Pada Materi 
Ikatan Kimia Kelas X MA Miftahul Huda Tayu 

Nama : Chamidatus Sa’diyah 
NIM : 1708076049 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD 

berbasisi problem based learning yang mampu mempermudah 
peserta didik dalam memahami konsep kimia khususnya 
materi ikatan kimia. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Research and Development (R&D) dengan model 4D yang 
diadaptasi dari Thiagarajan, yaitu Define (Pendefinisian), 
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan 
Disseminate (Penyebaran). Pada tahap Disseminate tidak 
dilakukan karena adanya keterbatasan waktu bagi peneliti. 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X MA Miftahul 
Huda Tayu. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa LKPD berbasis problem based learning ini cukup valid 
digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi dari ahli media 
diperoleh rata-rata sebesar 0,79 dengan tingkat validitas 
tinggi, sedangkan validasi ahli materi diperoleh rata-rata 0,89 
dengan tingkat validitas sangat tinggi. Hasil 
tanggapan/respon dari guru kimia termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan persentase rata-rata keseluruhan sebesar 
82,5%. Sedangkan hasil angket tanggapan peserta didik 
menunjukkan persentase rata-rata  sebesar 78,27% pada tiap 
aspek yang termasuk dalam kategori baik.  

 
Kata kunci : LKPD, Problem Based Learning, Ikatan kimia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia pendidikan sangatlah penting. 

Pendidikan dapat meningkatkan kualitas dan potensi setiap 

orang dan menjadi alat untuk mengukur kemajuan suatu 

negara. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

yang diatur dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003:”Tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggungjawab”. 

Kemendikbud terus bekerja keras untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Upaya pemerintah adalah 

mengembangkan kurikulum pendidikan. Kurikulum 

merupakan bagian penting dari pembangunan pendidikan di 

Indonesia. Kurikulum pendidikan di Indonesia pada awalnya 

dikembangkan dalam bentuk kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP), yang kemudian diubah menjadi 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dengan basis kompetensi 

serta karakter diharapkan dapat meningkatkan mutu proses 

serta hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan 
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budi pekerti dan akhlak terpuji dari peserta didik secara utuh, 

menggunakan wawasannya, mengkaji nilai-nilai karakter 

sehingga dapat terwujud dalam perilaku sehari-hari (Mulyasa, 

2008). Menurut Kemendiknas, kurikulum ini juga memandu 

pembelajaran saintifik sebagai kunci meningkatkan semangat 

siswa dan menuntut mereka untuk memperoleh pengalaman 

baru saat proses pembelajaran. Tiap proses pembelajaran 

diharapkan bisa terbentuk akhlak serta karakter siswa, yakni 

kedisiplinan, kejujuran, rasa tanggung jawab, dan 

meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT. 

Ilmu kimia merupakan  ilmu yang mempelajari materi 

dan perubahannya, unsur dan senyawa adalah zat-zat yang 

terlibat dalam perubahan kimia (Chang, 2005). Tujuan dari 

mempelajari ilmu kimia diantaranya dapat membentuk 

perilaku baik bagi peserta didik seperti menambah rasa 

syukur, keimanan, dan ketakwaan dengan menyadari 

keagungan dan keindahan alam serta meyakini kebesaran 

Tuhan Yang Maha Esa. 

Salah satu materi dalam ilmu kimia adalah ikatan 

kimia. Berdasarkan angket kebutuhan peserta didik diketahui 

sebanyak 41,7% peserta didik di MA Miftahul Huda Tayu 

menganggap bahwa materi ikatan kimia sulit. Materi ikatan 

kimia berisi tentang konsep pembentukan ikatan ion, ikatan 

kovalen, ikatan kovalen koordinasi dan ikatan logam, 
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interaksi antar partikel, serta kepolaran dari suatu senyawa. 

Alfatie (2009) mengungkapkan bahwa konsep-konsep kimia 

bersifat abstrak dan tidak teramati yang menyebabkan 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi 

kimia. Kesulitan dalam memahami konsep tersebut 

dikarenakan pembelajaran kimia cenderung hanya 

menjelaskan konsep-konsep secara verbal tanpa menyajikan 

dalam dimensi molekular (Tohir, 2015). Diperlukan juga 

pemahaman konsep secara makroskopik, submikroskopik 

dan simbolik. Jika hanya dikaji melalui level simbolik saja, 

maka peserta didik akan lebih cenderung untuk 

menghafalkan persamaan kimia (simbolik) tanpa pemahaman 

secara mikroskopik dan submikroskopik. Kesulitan dalam 

memahami konsep dapat menyebabkan kesalahpahaman 

dalam pembelajaran.  

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan di MA 

Miftahul Huda Tayu diperoleh data bahwa di MA Miftahul 

Huda Tayu sudah menggunakan kurikulum 2013 tetapi belum 

terlaksana dengan baik khususnya mata pelajaran kimia. 

Pembelajaran kimia yang dilakukan secara daring masih 

menggunakan metode ceramah melalui google meet serta e-

learning. Media pembelajaran yang mereka gunakan adalah 

handphone dan laptop. Kendala-kendala selama pembelajaran 

yang dialami peserta didik diantaranya tidak mempunyai 
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kuota, sinyal yang jelek dan fasilitas yang kurang memadai. 

Peserta didik mempunyai minat dan motivasi belajar kimia 

yang berbeda-beda sehingga berdampak pada nilai kimia 

yang mereka peroleh. Sebanyak 31,5% peserta didik 

memperoleh nilai dibawah KKM, adapun nilai KKM untuk 

kelas X adalah 72 (Nikmah, wawancara 25 Januari 2021). 

Salah satu penyebabnya adalah sumber belajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Sebanyak 73,1% 

peserta didik lebih sering menggunkan buku paket. Buku 

paket digunakan sebagai bahan latihan untuk mengerjakan 

soal-soal kimia. Menurut peserta didik buku paket belum 

cukup untuk membuat peserta didik mudah memahami dan 

mengerti tentang kimia. Berdasarkan hasil angket diketahui 

bahwa 100% peserta didik membutuhkan bahan ajar lain 

seperti LKPD. Banyak peserta didik yang belum mengetahui 

tentang LKPD dan mereka berkeinginan untuk belajar kimia 

menggunakan LKPD. LKPD yang peserta didik harapkan 

adalah LKPD yang dilengkapi dengan ringkasan materi, studi 

kasus, gambar, serta soal-soal kimia. Adanya LKPD tersebut, 

peserta didik berharap tambah semangat belajar, dapat lebih 

mudah memahami materi dan mengerjakan soal-soal kimia, 

serta menjadi sumber belajar yang lebih efektif. 

Menurut Prastowo (2011), LKPD adalah buku ajar 

tercetak yang memuat materi, abstrak, serta tata cara 
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pengerjaan tugas pembelajaran yang harus diselesaikan siswa 

berdasarkan kemampuan dasar (KD) yang harus dicapai. 

Menurut Depdiknas (2008), LKPD adalah berbagai bentuk 

yang berisi tugas-tugas yang seharusnya diselesaikan oleh 

siswa dan biasanya memuat petunjuk serta langkah-langkah 

untuk menyelesaikan tugas dengan mengacu pada 

kemampuan dasar (KD) yang akan dicapai. Penyusunan LKPD 

harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu persyaratan 

didaktik, konstruksi, dan teknis. LKPD yang cocok untuk 

mahasiswa harus lulus uji kelayakan. Berdasarkan standar 

BSNP LKPD perlu menekankan kelayakan isi, bahasa, 

penyajian dan grafis.  

Banyak model pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum 2013, salah satunya Problem Based Learning. 

Pembelajaran PBL dapat  digunakan oleh peserta didik dalam 

menggabungkan pengetahuannya guna mengembangkan 

pengetahuan yang lebih tinggi sehingga mudah dalam 

penyelesaian masalah. Menurut Jones (2006) dalam 

penelitian yang berjudul Problem-based Learning: Description, 

Advantages, Disadvantages, Scenarios and Facilitation 

menyatakan bahwa PBL tidak hanya memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar memecahkan 

masalah, tetapi juga proses dalam mengidentifikasi serta 

mencari pengetahuan yang mereka butuhkan. Selain itu, 
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keunggulan PBL dibandingkan dengan model pembelajaran 

lainnya adalah memfasilitasi peserta didik untuk 

bertanggungjawab atas pembejaran mereka sendiri, 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar dengan 

memfokuskan pembelajaran pada skenario kehidupan nyata, 

fokus dalam pembelajaran pada informasi inti yang relevan 

dengan skenario nyata, serta penggunaan pendekatan 

konstruksional untuk melatih peserta didik dalam 

membangun pembelajaran baru di sekitar pemahaman 

mereka yang sudah ada. 

Penelitian lain menurut Seibert (2021) yang berjudul 

Problem–based learning: A strategy to foster generationZ’s 

critical thinking and perseverance mengemukakan bahwa PBL 

menggunakan prinsip konstruktivis untuk mendorong 

penerapan pengetahuan, pembelajaran kolaboratif, dan 

keterlibatan aktif peserta didik. PBL dapat meningkatkan 

pemecahan masalah di lingkungan serta lebih aktif dalam 

pembelajaran kognitif daripada pengajaran tradisional 

lainnya. Fasilitator kegiatan PBL dapat menumbuhkan 

ketekunan dan kemampuan berpikir kritis dengan 

mendorong peserta didik dalam merefleksikan situasi dalam 

kehidupan nyata. Kegiatan PBL juga dapat mempengaruhi 

kepercayaan diri peserta didik  melalui refleksi realistis, 

tingkat keterampilan, dan pengetahuan. 
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 Menurut Kamdi (2007), Model Problem Based 

Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

didalamnya dibutuhkan keterlibatan peserta didik dalam 

memecahkan masalah melalui beberapa tahap metode ilmiah 

sehingga peserta didik mampu mempelajari pengetahuan 

yang berkaitan dengan masalah tersebut dan diharapkan 

mempunyai keterampilan dalam memecahkan masalah. 

Pembelajaran  PBL memberikan peluang kepada peserta didik 

untuk lebih aktif mencari serta mengolah informasinya 

sendiri, serta mengkonstruksi makna berdasarkan 

pengalamannya.  Model belajar ini juga dapat menumbuhkan 

daya berpikir kritis dan kreatif peserta didik serta 

menjadikannya lebih bermakna. Selain itu dapat terjalin 

komunikasi dan kerjasama kelompok yang baik bagi peserta 

didik. 

Penelitian yang berjudul Pengembangan Modul 

Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning ini 

membuktikan dapat meningkatkan keterampilan literasi sains 

dengan memperkenalkan siswa pada masalah sosial. Modul 

ini dilengkapi dengan fenomena lingkungan sebagai sarana 

pembelajaran untuk menghubungkan teori dengan kehidupan 

nyata siswa. Modul yang dikembangkan menggunakan model 

4-D Thiagarajan termasuk dalam kategori ideal untuk siswa 

(Larasati, Fibonacci,  & Wibowo, 2018). 
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Penelitian dengan judul Pengembangan Bahan Ajar 

pembelajaran berbasis masalah bertujuan guna 

menumbuhkan keterampilan metakognitif untuk 

mendapatkan bahan ajar yang sesuai. Kelayakan tersebut bisa 

dicermati dari berbagai aspek, seperti struktur LKPD, isi, 

serta bahasa. Sedangkan kepraktisan LKPD berbasis PBL telah 

diterima dengan baik oleh guru dan siswa. Bahan ajar 

berbasis PBL (LKPD) meningkatkan efektivitas keterampilan 

metakognitif siswa. Pada uji lapangan digunakan 

ternormalisasi (N-gain) dalam menghitung data hasil pre-test 

dan post-test siswa. Nilai N-gain yang didapatkan adalah 0,61 

termasuk kategori sedang, artinya bahan ajar berbasis PBL 

semacam ini lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

metakognitif serta mendorong siswa untuk memahami 

konsep dan menguasai materi, sehingga memperoleh efek 

belajar yang baik (Ramdoniati, Muntari, & Hadisaputra, 

2018). 

Penelitian lain yang berjudul “Lembar Kerja Siswa 

untuk Pengembangan Ikatan Kimia Kelas X Berbasis PBL” 

dilaksanakan dengan desain penelitian model Borg and Gall. 

Keterbatasan dalam proses penelitian menyebabkan 

penelitian hanya dilanjutkan ke tahap uji lapangan 

utama. Dihasilkan LKPD yang valid dan simpel di beberapa 

aspek, diantaranya aspek isi, penyajian, bahasa, kegrafikan, 
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serta ciri-ciri PBL. Respon pendidik sangat setuju apabila 

LKPD ini dipergunakan pada aktivitas pembelajaran. 

Sedangkan respon peserta didik sangat baik terhadap LKPD 

tersebut (Yuliandriati, Susilawati, & Rozalinda, 2019). 

B. Identifikasi Masalah 

Menurut latar belakang diatas, maka masalah yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Buku pelajaran tidak cukup bagi peserta didik untuk 

memahami kimia dengan mudah. 

2. Penggunaan metode ceramah pada pembelajaran yang 

dianggap membosankan. 

3. Dibutuhkan sumber belajar selain buku paket dari sekolah 

yang dapat menjadi penunjang proses pembelajaran, 

misalnya LKPD.   

4. Siswa mengalami kesulitan dalam materi ikatan kimia. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Pengembangan LKPD Berbasis PBL pada materi ikatan 

kimia untuk kelas X. 

2. Pengembangan LKPD Berbasis PBL pada materi ikatan 

kimia kelas X hanya sampai pada tahap desain (3D). 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik pengembangan LKPD berbasis 

PBL pada materi ikatan kimia kelas X ? 

2. Seberapa layak LKPD berbasis PBL pada materi ikatan 

kimia kelas X ? 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Mengetahui karakteristik dari LKPD berbasis PBL pada 

materi ikatan kimia kelas X. 

2. Mengetahui kelayakan LKPD berbasis PBL pada materi 

ikatan kimia. 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang akan dicapai dalam pengembangan ini 

adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Pengembangan ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi dan menambah pengetahuan baru dalam 

bidang pendidikan terkhusus pada masalah 

pembelajaran. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

a) Peneliti dapat mengetahui prosedur 

pengembangan LKPD berbasis Problem Based 

Learning pada materi ikatan kimia 

b) Peneliti memperoleh pengalaman baru yang 

dapat dijadikan sebagai pelajaran untuk di masa 

depan 

2. Bagi Peserta Didik 

a) Meningkatkan kesadaran peserta didik agar 

termotivasi untuk belajar kimia 

b) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep dan penguasaan materi sehingga 

diperoleh hasil belajar yang baik.  

3. Bagi Pendidik 

a) Sebagai informasi bagi pendidik dalam 

mengembangkan bahan ajar kimia yang lebih 

menarik 

b) Sebagai motivasi bagi pendidik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran peserta 

didik.  

4. Bagi Sekolah 

a) Berkontribusi pada pihak sekolah untuk 

memperbaiki sistem pembelajaran kimia 
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b) Sebagai masukan ilmiah bagi sekolah dalam 

memilah bahan ajar terhadap pembelajaran 

kimia. 

G. Asumsi Pengembangan 

1. LKPD ini bisa menjadi solusi bagi peserta didik saat 

kesulitan dalam mempelajari materi ikatan kimia yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

2. Para ahli sebagai validator yang lebih berkompeten pada 

bidangnya.  

3. Produk yang dihasilkan adalah LKPD dengan materi ikatan 

kimia berbasis PBL yang berkualitas baik menurut 

validator ahli, guru kimia dan peserta didik. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

LKPD berbasis PBL pada pengembangan ini diharapkan 

mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 

1. LKPD bertujuan untuk membantu peserta didik 

memahami kimia dengan lebih mudah.  

2. LKPD dikembangkan berbasis PBL dan berdasarkan 

capaian kompetensi inti (KI) pada kurikulum 2013.  

3. LKPD ini fokus pada kemampuan dasar (KD) 3.5 dan 3.6 

serta KD 4.5 dan 4.6.  
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4. LKPD yang dikembangkan meliputi tata letak sampul, kata 

pengantar, daftar isi, pendahuluan, peta konsep, ringkasan 

materi dan kegiatan pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk lain dan menguji 

efektivitas produk tersebut. Ketika suatu produk diproduksi, 

maka perlu dilakukan analisis kebutuhan dan uji keefektifan 

produk agar bermanfaat bagi masyarakat luas. Penelitian dan 

pengembangan ini bersifat bertahap (Sugiyono, 2004). 

Pengembangan yang dilakukan peneliti adalah 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD 

merupakan sumber belajar yang memuat materi, tugas, dan 

langkah-langkah dalam proses pembelajaran. Penugasan yang 

ada dalam LKPD harus disesuaikan dengan materi dalam 

penelitian hingga dapat mencapai tujuan serta kemampuan 

dasar yang diharapkan. LKPD harus dikemas semenarik 

mungkin agar peserta didik senang mempelajarinya. 

Diklasifikasikan menurut kemampuan dasar yang ingin 

dicapai peserta didik.  

Kriteria LKPD yang baik harus memenuhi barbagai 

macam persyaratan dalam penyusunannya. Adapun 

persyaratannya sebagai berikut: 
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a. Syarat Didaktik 

Syarat didaktik berhubungan dengan tercapainya asas 

pembelajaran efektif pada LKPD. Syarat didaktik tersebut 

diantaranya : 

a. Mendukung peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran  

b. Menekankan proses belajar dan membebaskan peserta 

didik dalam pemahaman konsep 

c. Menggabungkan karakteristik KTSP tahun 2013, 

memberikan berbagai rangsangan kepada peserta didik 

melalui baberapa media dan aktivitas 

d. Mengembangkan keterampilan komunikasi baik secara 

sosial, emosional, moral maupun estetika setiap peserta 

didik 

e. Pengalaman belajar didasarkan pada tujuan 

pengembangan pribadi 

b. Syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi didasarkan pada kematangan siswa, 

struktur kalimat, kosa kata, kesulitan dan kejelasan, dan 

persyaratan lain yang relevan dalam penggunaan bahasa yang 

pada dasarnya dapat dipahami oleh peserta didik. 

c. Syarat Teknis 

1. Tulisan 

a. Gunakan huruf cetak, hindari huruf latin atau romawi  
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b. Gunakan huruf tebal yang lebih besar untuk menulis topik 

daripada huruf bergaris bawah biasa 

c. Gunakan kalimat pendek 

d. Gunakan bingkai untuk membedakan perintah dan 

jawaban peserta didik 

e. Menyesuaikan ukuran huruf dan gambar agar sama 

2. Gambar 

Gambar dikatakan baik apabila dapat menyampaikan 

makna dari topik yang dipelajari dan membuat peserta didik 

lebih efisien dalam pemahaman materi yang tersampaikan. 

3. Penampilan 

Tampilan dari sebuah LPKD haruslah menarik supaya 

peserta didik senang menggunakan LKPD tersebut. LKPD 

yang dikembangkan pastinya mempunyai manfaat yang baik 

dalam proses pembelajaran. Berikut manfaat dari LKPD : 

a. Mempermudah peserta didik dalam pemahaman materi 

b. Sebagai bahan ajar yang ringkas, berisi banyak soal latihan  

c. Meminimalkan peran pendidik dan lebih menggalang 

semangat peserta didik 

d. Mendorong terselenggaranya proses belajar peserta didik 

LPKD merupakan bahan ajar yang bisa mendukung 

proses pembelajaran, sehingga persiapan LKPD harus 

dilakukan dengan baik dan disusun secara inovatif serta 

kreatif.  Tahapan persiapan LKPD adalah:   
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1. Menganalisis kurikulum 

Analisis kurikulum merupakan langkah awal untuk 

memilih materi yang membutuhkan LKPD. Analisis kurikulum 

dilakukan dengan menganalisis topik, pengalaman peserta 

didik dalam belajar serta materi yang diajarkan.  

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Tujuan dari peta kebutuhan adalah untuk menentukan 

jumlah dan urutan LKPD. SK, KD, indikator pencapaian dan 

LKPD diperlukan dalam penyusunan peta permintaan.  

3. Penentuan topik LKPD 

Penentuan topik LKPD berdasarkan hasil analisis SK 

serta kemampuan dasar, jenis topik, dan pengalaman belajar 

yang dicakup dalam pembelajaran tersebut.  

4. Penulisan LKPD 

Tahapan yang harus dilakukan ketika menulis LKPD 

adalah:  

a. Merumuskan kompetensi dasar (KD) 

KD dapat dibuat sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Menurut Majid (2013) KD adalah suatu pengetahuan, 

keterampilan, serta perilaku yang perlu dimiliki oleh peserta 

didik sebagai pembuktian bahwa peserta didik telah 

menguasai standar kompetensi yang ditentukan. 
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b. Penentuan alat penilaian (evaluasi) 

Alat yang digunakan sebagai penilaian biasanya dalam 

bentuk soal baik pilihan ganda maupun soal esai. Penilaian 

dilakukan pada saat pembelajaran dan hasil belajar peserta 

didik. 

c. Menyusun materi 

Materi yang disusun di LKPD disesuaikan pada KD  yang 

hendak dicapai. Susunan materi memuat informasi yang 

mendukung, pandangan umum terkait bahan yang hendak 

diajarkan. Materi dapat diperoleh dari berbagai sumber, 

seperti buku, majalah, internet, atau sumber lainnya. Adapun 

tugas yang hendak diberikan ke peserta didik dituliskan 

secara jelas.  

d. Struktur LKPD 

Struktur LKPD harus memenuhi 6 bagian penting, 

Misalnya judul, petunjuk pembelajaran dan penggunaan, 

kemampuan yang ingin dicapai, informasi pendukung, tugas, 

serta tata cara kerja dan penilaian. 

 

LKPD yang akan peneliti kembangkan adalah LKPD 

berbasis Problem Based Learning. PBL adalah lingkungan 

nyata di mana peserta didik belajar meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah guna mendapatkan pengetahuan baru. Problem 
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Based Learning bisa menumbuhkan kemampuan peserta didik 

untuk mengetahui cara belajar serta bekerjasama yang baik 

pada suatu kelompok. 

Model pembelajaran PBL mempunyai karakteristik 

tertentu. Min Liu (2005) menjelaskan karakteristik PBL 

berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Barrow sebagai 

berikut: 

1. Learning is student-centered 

Lebih memperhatikan cara belajar peserta didik, 

sehingga pengetahuan peserta didik dapat berkembang 

secara personal. 

2. Authentic problems form the organizing focus for 

learning 

Persoalan ditampilkan pada peserta didik termasuk 

dalam persoalan nyata yang dapat memudahkan peserta didik 

dalam pemahaman masalah serta penerapannya dalam 

keseharian. 

3. New information is acquired through self-directed 

learning 

Penyelesaian permasalahan dapat dilakukan sendiri 

oleh peserta didik dengan mencari informasi dari beberapa 

sumber yang terpercaya. 
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4. Learning occurs in small groups 

Pembelajaran berbasis PBL dilaksanakan dalam 

kelompok skala kecil agar terjalin interaksi ilmiah dan diskusi 

yang baik. Kelompok kecil ini dibuat dengan tujuan agar 

pembagian serta penetapan tugas nyata. 

5. Teachers act as facilitators 

Pendidik merupakan fasilitator yang mengawasi 

tumbuh kembang kegiatan peserta didik serta mendukung 

siswa untuk menggapai tujuan yang dikehendaki. 

 

Proses belajar secara PBL pastinya mempunyai 

langkah-langkah pembelajaran yang seharusnya pendidik dan 

peserta didik lakukan. Adapun langkah-langkah pembelajaran 

PBL secara singkat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Langkah-langkah PBL 
No. Indikator Tingkah Laku Pendidik 
1. Penyesuaian 

siswa terhadap 
masalah 

Menjelaskan tujuan partisipasi aktif 
siswa dalam pemecahan masalah dan 
memberikan motivasi.  

2. Mengatur 
pembelajaran 
siswa 

Membantu siswa mengidentifikasi 
dan mengatur tugas-tugas 
pembelajaran yang berterkaitan 
dengan masalah ini 

3. Memandu 
pengalaman 
individu atau 
kelompok siswa 

Mendorong siswa mencari informasi 
sebanyak mungkin untuk 
memperjelas masalah tersebut dan 
mencari solusi.  
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4. Pengembangan 
serta penyajian 
hasil yang 
diperoleh 

Membantu siswa merencanakan, 
mempersiapkan hasil yang telah 
diperoleh serta mengatur dalam 
mengalokasikan tugas bersama 
teman 

5. Analisis dan 
evaluasi cara 
penyelesaian 
permasalahan 

Menolong siswa dalam merenungkan 
serta mengevaluasi hasil pemecahan 
masalah  

     (Rusman, 2016) 
 
Langkah-langkah dilaksanakan pembelajaran berbasis PBL 

juga dikemukakan oleh Barret (2005) diantaranya: 

1. Peserta didik diberi oleh pendidik suatu masalah (masalah 

disampaikan dari pengalaman peserta didik sendiri) 

2. Peserta didik melaksanakan diskusi kelompok kecil dan 

dilakukan hal berikut:  

a. Penjelasan terkait masalah  

b. Mengidentifikasi permasalahan 

c. Berdiskusi menurut pengetahuan tiap individu 

d. Menetapkan langkah yang perlu dilakukan dalam 

penyelesaian masalah 

3. Peserta didik mengkaji masalah yang hendak diselesaikan 

dengan pencarian informasi dari macam-macam sumber, 

misalnya internet, buku, maupun pengamatan 

4. Peserta didik kembali bergabung dengan kelompok 

asalnya untuk bertukar informasi yang didapatkan dan 

menjalin kerjasama dalam penyelesaian masalah 
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5. Penyajian solusi yang ditemukan oleh peserta didik  

6. Pendidik membantu peserta didik untuk melaksanakan 

penilaian terkait segala aktivitas dalam proses belajar. 

Penilaian membantu dalam memahami pengetahuan yang 

telah didapatkan dan peran peserta didik pada tiap 

kelompok.  

Model pembelajaran PBL juga mempunyai beberapa 

manfaat dalam proses pembelajaran peserta didik, 

diantaranya : 

1. Meningkatkan kecepatan peserta didik dalam pemecahan 

konflik  

2. Memudahkan peserta didik untuk mengingat materi yang 

sudah dipelajari 

3. Peningkatan pemahaman peserta didik pada materi yang 

diajarkan 

4. Peningkatan kemampuan yang relevan dalam dunia 

praktikum 

5. Menjalin kerja sama dan komunikasi yang baik  

6. Kecakapan belajar dan motivasi peserta didik dalam 

pengembangan kemampuan berpikir tinggi (Amir, 2009).  

Proses pembelajaran PBL juga mempunyai keunggulan 

dan kekurangan didalam proses pembelajaran peserta didik. 

Berikut adalah keunggulan dan kekurangan dari 

pembelajaran PBL. 
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1. Keunggulan PBL 

a. Peserta didik diharapkan mempunyai kemampuan yang 

cukup baik dalam pemecahan masalah di keadaan nyata 

b. Peserta didik memiliki kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan secara mandiri melalui pembelajaran  

c. Terjalin kegiatan ilmiah untuk peserta didik melalui kerja 

secara kelompok 

d. Peserta didik terbiasa untuk mencari informasi dari 

perpustakaan, buku, internet, pengamatan, maupun 

wawancara 

e. Peserta didik mampu menilai kemampuan dan 

perkembangan dari belajarnya 

f. Peningkatan kemampuan komunikasi ilmiah siswa pada 

kegiatan diskusi atau presentasi hasil dari pekerjaan 

mereka 

g. Kerja kelompok dapat membantu mengatasi kesulitan 

belajar secara individu  

2. Kekurangan PBL 

a. Tidak bisa dipakai dalam semua materi pelajaran, 

cenderung cocok diterapkan pada pembelajaran yang 

membutuhkan kemampuan tertentu berkaitan dalam 

pemecahan masalah 

b. Tingginya keragaman peserta didik di kelas membuat 

pembagian tugas menjadi sulit bagi guru  
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c. PBL membutuhkan waktu pembelajaran yang lama 

d. Diperlukan kemampuan pendidik yang tinggi untuk 

menjalin komunikasi dan memotivasi peserta didik 

e. Sumber informasi yang dibutuhkan terkadang tidak 

tersedia secara lengkap (Lidinillah, 2013). 

Pengembangan LKPD berbasis problem learning 

meliputi salah satu jenis materi kimia yaitu ikatan kimia. Gaya 

atom dalam molekul atau gaya ikat ion dalam setiap senyawa 

disebut ikatan kimia. Gilbert Newton Lewis di Amerika 

Serikat (1875-1946) dan Albrecht Kossel di Jerman (1853-

1927)yang telah mengemukakan konsep ini pada tahun 1916 

(Silberberg, 2000). 

Berikut konsepnya: 

1. Gas mulia (He, Ne, Ar, Kr, Xe, Rn) sulit terbentuk dalam 

proses peracikan, yang membuktikan bahwa gas mulia 

memiliki struktur elektron yang stabil 

2. Setiap atom memiliki kecenderungan untuk menstabilkan 

susunan elektron, seperti halnya gas mulia 

3. Susunan elektron stabil didapatkan dengan melepaskan 

elektron, menerima elektron atau berbagi elektron untuk 

berikatan dengan atom lain (Utami, 2009). 

a. Struktur Lewis 

Tidak seperti unsur lainnya, gas mulia adalah unsur 

yang paling stabil. Kestabilan tersebut disebabkan oleh 
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susunan elektron dalam oktet, kecuali unsur helium yang 

memiliki konfigurasi duplet. Konfigurasi unsur dalam gas 

mulia dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Konfigurasi unsur-unsur gas mulia 
Periode Unsur Nomor 

Atom 
Kulit 

K L M N O P 
1 He 2 2      

2 Ne 10 2 8     

3 Ar 18 2 8 8    

4 Kr 36 2 8 18 8   

5 Xe 54 2 8 18 18 8  

6 Rn 86 2 8 18 32 18 8 

 

Pada materi ikatan kimia ini lebih baiknya kita 

memahami tentang lambang Lewis. Lambang Lewis 

merupakan lambang atom yang mempunyai elektron valensi . 

Elektron pada lambang Lewis biasanya dituliskan dalam 

bentuk titik atau tanda silang kecil (Brady, 1990). 

b. Ikatan Kovalen 

Ikatan Kovalen (Covalent Bond) dibentuk oleh dua atom 

yang berbagi dua elektron. Sedangkan senyawa kovalen 

(covalent compound) merupakan senyawa yang hanya 

mengandung ikatan kovalen. Pasangan elektron bersama 

dapat ditunjukkan dengan tanda hubung. Misalnya, ikatan 

kovalen dalam molekul hidrogen ditulis sebagai H-H. Pada 

ikatan kovalen, tiap elektron dalam pasangan elektron 
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bersama ditarik oleh inti dua atom ikatan. Daya tarik elektron 

ke inti atom ini yang membuat inti atom bergerak mengikuti 

dua atom hidrogen dalam molekul H2 dan membentuk ikatan 

kovalen pada molekul lain (Chang, 2005). 

c. Penulisan ikatan kovalen dengan Struktur Lewis 

Gambaran ikatan kovalen dengan simbol titik Lewis 

dilambangkan dengan garis atau sepasang titik. Garis  

ditempatkan antara dua pasangan elektron yang terikat, 

sedangkan pasangan elektron bebas diwakili oleh titik pada 

setiap atom. Dalam struktur Lewis elektron valensi saja yang 

ditampilkan. Contoh penulisan struktur Lewis pada molekul 

air (H2O) dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Struktur Lewis molekul air 

Pada gambar 2.1 terdapat simbol titik Lewis untuk 

oksigen yang mempunyai dua elektron tak berpasangan yang 

dinyatakan dengan titik-titik sehingga dimungkinkan oksigen 

bisa dibentuk 2 ikatan kovalen dan untuk hidrogen hanya 

membentuk 1ikatan kovalen saja. 

d. Ikatan kovalen rangkap  

Atom dapat membentuk berbagai jenis ikatan kovalen. 

Diantaranya, ikatan dengan sepasang elektron antara dua 

atom disebut ikatan tunggal (single bond). Dalam beberapa 

senyawa, atom dihubungkan oleh ikatan rangkap (multiple 
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bond) untuk berbagi dua atom atau lebih pasangan elektron. 

Pemakaian bersama dua atom dengan dua pasang elektron, 

disebut ikatan rangkap dua (double bond). Contoh ikatan 

rangkap antara lain molekul oksigen (O2) yang dapat dilihat 

dari Gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2 Ikatan rangkap dua molekul Oksigen (O2) 

Ketika dua atom berbagi tiga pasangan elektron maka 

terbentuk ikatan rangkap tiga (triple bond) misalnya pada 

molekul N2 yang dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 
Gambar 2.3 Ikatan rangkap tiga molekul N2 

e. Ikatan kovalen koordinasi 

Ikatan kovalen koordinasi adalah jenis ikatan kovalen 

yang kedua elektron ikatannya berasal dari satu atom ikatan 

Ikatan kovalen koordinasi (coordinate covalent bond) adalah 

jenis ikatan kovalen yang kedua elektron ikatannya berasal 

dari salah satu atom ikatan. Namun, sifat ikatan ini sama 

dengan ikatan kovalen biasa (tidak peduli dari mana elektron 

berasal, semua elektron serupa). Ketika salah satu atom 

memiliki pasangan elektron bebas (PEB) maka ikatan kovalen 

koordinasi akan terbentuk. Misalnya atom N dalam molekul 

amonia (NH3) memiliki 1 PEB, sehingga molekul NH3 dapat 

mengikat ion H+ melalui ikatan kovalen koordinasi untuk 
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menghasilkan ion amonium, NH4+.  Ion NH4+  memiliki 4 ikatan 

yaitu 3 ikatan kovalen dan 1 ikatan kovalen koordinasi yang 

dapat dilihat pada Gambar 2.4.  

 
Gambar 2.4 Ikatan kovalen koordinasi molekul NH3 

f. Kepolaran senyawa kovalen 

Posisi pasangan elektron ikatan tidak selalu simetris 

dengan dua atom ikatan. Setiap elemen memiliki 

keelektronegatifan yang berbeda, yang mengarah pada 

polarisasi. Menurut polaritasnya, ikatan kovalen dapat dibagi 

menjadi 2, yaitu ikatan kovalen polar dan ikatan kovalen non-

polar. Kovalen polar adalah senyawa yang mempunyai 

muatan positif dan negatif, sedangkan senyawa yang tidak 

bermuatan disebut senyawa kovalen non-polar. Ketika 

pasangan elektron bersama terpolarisasi pada atom atau 

kelompok atom, kovalennya bersifat polar. Hal ini karena 

perbedaan keelektronegatifan antar atom yang terikat 

(kecenderungan atom untuk menarik elektron) sangat besar.  

Kegiatan inilah yang menyebabkan terbentuknya 

momen dipol positif dan negatif. Ikatan kovalen bersifat non-

polar saat tidak memiliki perbedaan keelektronegatifan. 

Ketika pasangan elektron ikatan (PEI) sangat tertarik pada 
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atom ikatan, maka terjadi ikatan kovalen non-polar. Senyawa 

kovalen non-polar terdapat pada unsur-unsur dengan 

keelektronegatifan yang berbeda, yaitu nol atau momen dipol 

= 0 (nol).   

g. Ikatan Ion 

Ikatan ion adalah ikatan yang terbentuk akibat adanya 

perpindahan elektron dari satu atom ke atom lainnya (Brady, 

1990). Ikatan ini terjadi antara atom yang melepaskan 

elektron (logam) dan atom yang menerima elektron (non-

logam). Atom logam akan menjadi ion positif setelah 

kehilangan elektron dan atom nonlogam menjadi  ion negatif 

setelah menerima elektron. Ion dengan muatan yang 

berlawanan akan ditarik (gaya elektrostatik). Ikatan ion 

(ikatan elektrovalen) termasuk dalam kategori ikatan yang 

relatif kuat. Salah satu contohnya adalah senyawa NaCl pada 

Gambar 2.5(Utami, 2009).  

 
 

Gambar2.5 Ikatan Ion 
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h. Pengecualian dan Kegagalan Aturan Oktet 

1. Pengecualian bagi Aturan Oktet 

Pengecualian aturan oktet dibagi menjadi tiga 

kelompok berikut: 

a. Senyawa tidak mencapai aturan Oktet 

Jika atom pusat elektron valensinya kurang dari empat, 

maka ia termasuk dalam senyawa yang tidak memenuhi 

kaidah oktet. Inilah alasan mengapa semua elektron valensi 

berpasangan tidak memenuhi aturan oktet. Contohnya BeCl2, 

BCl3, dan AlBr3. 

b. Senyawa dengan jumlah elektron valensi ganjil 

Senyawa dengan elektron valensi ganjil dimungkinkan 

tidak bisa mencapai aturan ini, karena aturan oktet 

membutuhkan pasangan elektron yang lengkap (8 elektron). 

Misalnya pada NO2, elektron valensinya  (5 + 6 + 6) = 17.  

c. Senyawa yang melebihi aturan Oktet 

Pada unsur yang muncul dalam unsur dengan periode 3 

atau lebih, kulitnya dapat berisi lebih dari 8 elektron (kulit M 

dapat menampung hingga 18 elektron). Berikut contohnya 

PCl5, SF6, ClF3, IF7, dan SbCl5. 
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2. Kegagalan Aturan Oktet 

Aturan ini tidak dapat memprediksi rumus kimia unsur 

transisi dan unsur pasca transisi seperti Ga, Sn, dan Bi.  

Contoh unsur Sn dengan elektron valensi 4 dan senyawa 

dengan bilangan oksidasi +2 lebih banyak.  

i. Ikatan Logam 

Ikatan ini terjadi akibat gaya tarikan antara ion positif 

dan elektron terluar dari atom unsur logam. Unsur logam 

memiliki elektron valensi sedikit sehingga dapat diartikan 

bagian kulit terluar banyak orbital yang kosong. Akibatnya 

elektron terluar akan leluasa bergerak dan berpindah dari 

orbital satu ke orbital yang lainnya pada satu atau antar atom. 

Sebagai penyalur panas dan konduktor yang baik, atom logam 

dikelilingi oleh sekelompok elektron (Permana, 2009). 

j. Macam-macam Sifat Fisik Senyawa 

1. Sifat Fisik Senyawa Kovalen 

a. Bentuknya pada suhu ruang dapat berupa gas, cairan, dan 

padatan lunak. Ada sebagai  gas, cair, atau padatan lunak 

pada suhu kamar. Molekul-molekul dalam senyawa 

kovalen disatukan oleh gaya antarmolekul lemah yang 

memungkinkan molekul untuk bergerak bebas.  

b. Punya sifat lunak dan tidak rapuh  

c. Mempunyai titik didih dan leleh yang rendah 

d. Larut dengan pelarut organik saja 
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e. Bukan penghantar listrik 

Mereka tidak menghantarkan listrik karena tidak ada 

ion atau elektron yang membawa muatan yang bergerak 

bebas. Ada banyak senyawa kovalen polar yang larut dalam 

air dan menghantarkan listrik karena pembentukan ion oleh 

hidrolisis.  

2. Sifat Fisik Senyawa Ion  

a. Punya titik didih dan leleh yang tinggi  

b. Keras tapi rapuh. Sifat keras ini disebabkan oleh gaya 

elektrostatik yang menggabungkan ion positif dan negatif 

ke segala arah. Karena rapuhnya lapisan yang digerakkan 

oleh gaya luar, ion-ion yang sama dapat saling tolak-

menolak kuat, menyebabkan pemisahan.  

c. Suhu kamar berbentuk padatan  

d. Larut dalam air saja 

e. Pada fasa padat tidak bersifat konduktif dan fasa cair 

bersifat konduktif. Karena ada ion yang dapat membawa 

muatan dan bergerak bebas sehingga dapat 

menghantarkan listrik.  

3. Sifat Fisik Senyawa Logam 

a. Suhu ruang berbentuk padatan kecuali raksa (Hg) 

berwujud cair. Karena ikatan logam yang kuat 

menyebabkan bergabungnya atom logam sehingga 
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struktur kristal padat terbentuk, yang mencegah atom 

bergerak bebas.   

b. Bersifat keras tapi lentur atau tidak mudah patah jika 

ditempa. Sifat lentur logam disebabkan oleh pergerakan 

bebas elektron dan pergerakan ion positif akibat gaya luar. 

c. Titik didih dan leleh yang cukup tinggi. Dibutuhkan gaya 

yang cukup kuat untuk pemutusan ikatan logam dalam 

atom logam. 

d. Sebagai konduktor yang baik, karena ada elektron bebas 

yang membawa muatan dengan beda potensial tertentu.  

e. Permukaan yang berkilau 

f. Menghasilkan fotolistrik dan termionik 

Ketika ikatan logam yang mempunyai elektron bebas 

mendapatkan gaya dari luar yang kuat, akan 

mengakibatkan elektron lepas dari permukaan logam. 

Gaya yang berasal dari cahaya disebut efek fotolistrik, 

sedangkan efek termionik berasal dari pemanasan.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Rosilawati (2017) melakukan penelitian dengan  

mengembangkan “Lembar Kerja Siswa Berdasarkan 

Representasi Kimia pada Materi Ikatan Kimia”. Penelitian 

dengan desain menurut Borg and Gall. Pengembangan ini 

mempunyai tujuan untuk menjelaskan ciri validitas, serta 

respon pendidik dan siswa terhadap LKS yang dikembangkan. 
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LKS yang dipakai selama ini berisi ringkasan materi serta 

kumpulan soal, bukan berisi fakta-fakta yang dapat 

mendorong siswa dalam pemahaman konsep ikatan kimia, 

tidak mempunyai basis tertentu, warna yang dipadukan 

kurang menarik, serta petunjuk penggunan yang tidak jelas. 

LKS berbasis representasi kimia ini mempunyai tahap 

pembelajaran yang bisa melatih keterampilan proses sains 

(KPS) berupa fenomena dan gambar-gambar baik secara 

makroskopis, submikroskopis, serta simbolik. Data penelitian 

menunjukan hasil penelitian yang valid dan layak untuk 

dipakai sebagai bahan belajar.  

Ramdoniati (2018) mengembangkan suatu Bahan Ajar 

Kimia dengan basis PBL guna meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Berdasarkan hasil pengamatan 

didapatkan bahwa guru masih menjadi pusat informasi dalam 

kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar yang disediakan berisi 

konsep, rumus, serta latihan soal. Akibatnya nilai yang 

diperoleh siswa jauh dari nilai KKM, dan siswa kurang 

memahami konsep materi yang telah dipelajarinya. 

Rancangan bahan ajar berupa LKPD dengan basis  PBL ini 

bertujuan memudahkan siswa belajar kimia. Jenis penelitian 

yang dipakai yaitu RnD model penelitian 4D, tetapi dalam 

pelaksanaannya hanya sampai tahap 3D (Define, Design, dan 

Develop). Bahan ajar (LKPD) divalidasi oleh 4 validator dan 
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termasuk pada kategori layak, sehingga efektif dalam 

peningkatan pemahaman konsep siswa. 

Maulidar (2019) mengembangkan LKPD berbasis PBL 

pada materi laju reaksi untuk mengatasi rendahnya  minat 

dan kemampuan memahami dari siswa pada saat dilakukan 

pembelajaran kimia serta sedikitnya sumber bahan belajar 

yang dipakai. Bagian isi materi dalam LKPD diambil dari 

berbagai fenomena di sekeliling yang dimaksudkan bisa 

meningkatkan kemampuan dalam mencari jawaban dari 

setiap permasalahan. Selain itu, dilengkapi berbagai peristiwa 

dalam kehidupan sehari-hari seperti pembakaran kertas, 

perkaratan besi pembersih lantai, dan lainnya. Contoh-contoh 

tersebut pun dilengkapi dengan gambar. Materi yang belum 

sesuai dengan konsep mendapatkan revisi dari validator 

untuk diperbaiki oleh peneliti. LKPD ini termasuk dalam 

kriteria layak serta mendapatkan tanggapan yang baik dari 

pendidik maupun siswa. 

Yuliandriati (2019) mengembangkan LKPD Berbasis 

Problem Based Learning untuk Materi Ikatan Kimia Untuk 

kelas 10. Desain penelitian yang dilakukan adalah Borg and 

Gall. Pengembangan dilakukan karena pembelajaran kimia 

yang sudah dilakukan tidak efektif dan siswa yang terlibat 

dalam pembelajaran masih pasif. Diharapkan LKPD ini bisa 

meningkatkan proses pembelajaran, memberikan bimbingan 
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bagi proses belajar siswa dan membantu siswa terhadap 

pemahaman konsep kimia yang abstrak. Bagian isi meliputi 

permasalahan yang mampu meningkatkan daya berpikir 

kritis serta kemampuan belajar mandiri siswa. LKPD 

mendapat respon yang baik dari pendidik dan siswa untuk 

diterapkan dalam pembelajaran.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ghery (2019) bertempat 

di SMA Negeri 1 Batang Kapas, Pesisir Selatan dengan 

mengembangkan LKS yang basisnya PBL pada materi ikatan 

kimia. Digunakan penelitian pengembangan 4-D yaitu terdiri 

dari tahap define, design, develop and disseminate. Digunakan 

Cohen’s Kappa Formula untuk mengolah informasi yang 

didapatkan. Pengembangan ini bertujuan untuk memperbaiki 

keterampilan belajar siswa yang lebih kritis, aktif, serta 

terbuka pada setiap pembelajaran. Lembar kerja yang 

dihasilkan dinilai valid sehingga bisa dimanfaatkan dalam 

pembelajaran. Selain itu memperlihatkan peningkatan 

terhadap motivasi belajar serta kemampuan siswa belajar 

secara mandiri.  

Jadi kesimpulan dari berbagai hasil kajian penelitian 

diatas, dilakukan pengembangan bahan ajar maupun lembar 

kerja yang berbasis PBL pada materi kimia, konteks dan 

model penelitian yang berbeda. Rosilawati (2017) lembar 

kerja siswa berbasis representasi kimia, berupa fenomena 
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dan gambar-gambar baik secara makroskopis, 

submikroskopis, serta simbolik. Maulidar (2019) materi yang 

digunakan laju reaksi sedangkan penelitian-penelitian lain 

menggunkan materi ikata kimia. Konteks yang dibuat dalam 

bahan ajar berupa, peningkatan keterampilan belajar siswa, 

pemahaman konsep, serta membantu siswa belajar secara 

mandiri. 

Berdasarkan berbagai penelitian diatas, maka peneliti 

akan mengembangkan LKPD dengan basis PBL yang 

mengaitkan peristiwa di lingkungan sekitar dengan 

menerapkan 5 fase dalam PBL (Mengorientasikan 

Permasalahan, Mengatur  Peserta Didik Belajar, Menuntun 

Penyelidikan, Membuat serta Menyajikan Hasil, Analisis dan 

Evaluasi). Penerapan 5 fase tersebut berfungsi memberi 

arahan untuk siswa ketika menggunakan konsep kimia untuk 

sesuatu yang bermanfaat. Penelitian pengembangan LKPD 

materi ikatan kimia yang dilengkapi kegiatan belajar yang 

mempunyai keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan data lapangan, dalam pembelajaran kimia 

masih banyak penggunaan metode ceramah, sehingga 

membuat peserta didik bosan, mengantuk, tidak tertarik, dan 

malas bertanya. Berdasarkan kejadian tersebut, maka 
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kerangka berpikir yang dirancang oleh peneliti dapat dilihat 

pada Gambar 2.6. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 

 

Pembelajaran berpusat pada 
guru (teacher centered), 

sehingga menyebabkan  siswa 
memperoleh  informasi dari 

guru saja 

Penerapan  dari 
kurikulum 2013, 

pembelajaran berpusat 
pada siswa (student 

centered) 
 

Proses pembelajaran harus lebih meningkatkan keterlibatan 
peserta didik 

Rancangan model pembelajaran PBL yang dapat meningkatkan 
keaktifan dari siswa yang didukung dengan adanya bahan ajar 

yang menarik 

Membutuhkan LKPD yang memudahkan siswa dalam 
mengkonstruk sendiri pengetahuannya melalui partisipasi aktif 

dalam pembelajaran 

Produk LKPD berbasis Problem Based Learning yang telah 
tervalidasi 

Produk LKPD mendapatkan respon positif dari guru serta siswa 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Mengapa dilakukan pengembangan LKPD berbasis PBL 

pada materi ikatan kimia? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis PBL pada materi 

ikatan kimia? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Pada penelitian ini menggunakan model Research and 

Development (R&D). RnD adalah model pengembangan untuk 

menghasilkan produk serta mengkaji keefektifannya. 

Penerapan model pengembangan 4-D menganut pada model 

pengembangan dari Thiagarajan, Semmel & Semmel (1974). 

Tahapan model pengembangan 4D yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan) dan disseminate (penyebaran).  

Keterbatasan dalam kendala biaya dan waktu, maka 

penelitian ini hanya menghasilkan model pengembangan 3D 

yaitu definisi, desain, dan diseminasi. 

B.  Prosedur Pengembangan 

Langkah-langkah pembelajaran materi ikatan kimia 

berbasis Problem Based Learning dan pengembangan LKPD 

dilakukan sesuai dengan model pengembangan 4D (Define, 

Design, Develop, Disseminate). Keterbatasan waktu dan biaya 

menyebabkan tahap Disseminate tidak dilanjutkan, sedangkan 

untuk prosedur pengembangannya dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Modifikasi Diagram Model Pengembangan 4D 

menjadi 3D 
(Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 1974) 
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Adapun tahapan yang dilakukan untuk desain 

penelitian dan pengembangan ini meliputi: 

1. Studi Pendahuluan 

Penelitian awal berupa pra-riset yang dilaksanakan 

dengan mewawancarai guru kimia dan menyebarkan angket 

untuk mengetahui kebutuhan peserta didik. Studi 

pendahuluan ini bertujuan untuk identifikasi dari setiap 

permasalahan serta mencari solusinya.  

2. Pengembangan Prototipe  

a. Tahap 1 : Define (Pendefinisian) 

Define (Pendefinisian) adalah tahapan pelaksanaan dan 

pendefinisian berbagai kondisi yang diperlukan untuk proses 

pengembangan dan pembelajaran. Menentukan persyaratan 

yang dibutuhkan dengan menyesuaikan kebutuhan belajar 

siswa. Tahap definisi meliputi lima tindakan utama, antara 

lain: analisis ujung depan (front analysis), analisis peserta 

didik (learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis 

konsep (concept analysis), dan perumusan tujuan 

pembelajaran (specifying instructional objectives). 

1. Analisis Ujung Depan (Front Analysis) 

Hal ini bermanfaat dalam pencarian informasi lapangan 

terkait masalah dasar yang dialami siswa terkait metode 

belajar ceramah yang sering digunakan dan sumber belajar 

yang hanya berupa buku paket. Mencari informasi melalui 
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penyebaran angket kepada peserta didik melalui google form 

dan dilakukan wawancara terhadap guru kimia di MA 

Miftahul Huda Tayu. Analisis ini dapat lebih mudah 

menentukan solusi dari setiap permasalahan. 

2. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Analisis ini dapat dilakukan dengan menyebarkan 

angket ke peserta didik guna melihat karakteristik, 

kemampuan serta pengalaman peserta didik. Informasi yang 

diperoleh akan menjadi dasar dalam penentuan rancangan 

LKPD. 

3. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas memuat berbagai upaya dalam 

menentukan isi dari sumber belajar.  Tujuan pada langkah ini 

untuk menganalisis kebutuhan utama bagi peserta didik juga 

memastikan bahwa isi LKPD memenuhi seluruh aspek 

kemampuan yang ingin dicapai. Kemampuan ini mengacu 

pada KI 3 dan 4 pada kurikulum 2013.  

4. Analisis Konsep (Concept Analysis)  

Analisis konsep berguna dalam mengidentifikasi 

berbagai konsep utama yang seharusnya peserta didik kuasai. 

Konsep ini mempermudah peserta didik dalam mencapai 

kemampuan yang diinginkan. Wawancara bersama guru 

kimia dan peserta didik di MA Miftahul Huda Tayu dilakukan 

dalam analsis ini.  
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5. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional 

Objectives) 

Mata pelajaran kimia dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran didasarkan pada silabus kimia kurikulum 2013 

untuk SMA/MA kelas X. Penyusunan ini berfungsi dalam 

penentuan indikator pencapaian pembelajaran berdasarkan 

hasil analisis materi dan kurikulum. Studi literatur juga 

dilakukan guna mendapatkan refrensi yang sesuai dan 

relevan dengan permasalahan. 

b. Tahap II : Design (Perancangan) 

Tahapan ini memiliki tujuan untuk merencanakan serta 

merancang peralatan dan media belajar yang digunakan. 

Tahap II ini dilakukan beberapa tahapan, seperti pemilihan 

format  dan pembuatan draft. 

1. Pemilihan format LKPD 

Pada pemilihan format ini yang dilakukan adalah 

merencanakan dan merancang pengembangan LKPD berupa 

sampul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, peta konsep, 

rangkuman materi dan kegiatan pembelajaran.  

2. Pembuatan draf  LKPD 

Penyusunan buku pegangan (LKPD) berdasarkan pada 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pada tahap ini 

disiapkan beberapa perangkat untuk memverifikasi 
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kelayakan LKPD berdasarkan standar BSNP yang kemudian 

dilakukan bimbingan kepada dosen pembimbing.   

c. Tahap III : Develop (Pengembangan) 

Pada tahap ini bertujuan untuk membuat produk 

berupa LKPD berbasis PBL. Tahap ini terdiri dua langkah 

yaitu penilaian ahli (expert appraisal) yang disertai revisi dan 

uji coba pengembangan (developmental testing) : 

1. Penilaian Ahli (expert appraisal) 

Tahapan ini berguna untuk mendapatkan masukan dari 

validator terhadap produk yang dikembangkan. Validator 

dalam penelitian ini yaitu para ahli materi dan media yang 

telah berkompeten dalam bidangnya, Berdasarkan komentar 

dan saran para ahli, peneliti dapat merevisi LKPD hingga 

dinilai valid atau layak untuk di uji cobakan. 

2. Uji Coba Produk (developmental testing) 

Tahap uji coba terhadap LKPD berbasis PBL dilakukan 

setelah mendapatkan validasi/penilaian dari ahli. Uji coba 

dilakuakn kepada 9 peserta didik di MA Miftahul Huda Tayu 

kelas X MIA dengan berbagai tingkat pemahaman. Selanjutnya 

peserta didik memberikan penilaian melalui angket. 
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Rancangan yang dilakuakn peneliti dalam 

mengembangkan LKPD  hanya sampai enam langkah saja, 

yaitu : 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 3.2 Desain Uji Coba 6 langkah 
 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek penelitian ini dilakukan dalam skala kecil, yaitu 

9 siswa dari kelas X di MA Miftahul Huda Tayu. Sembilan 

peserta didik tersebut ada 3 peserta didik dengan 

kemampuan tinggi, 3 peserta didik kemampuan sedang dan 3 

peserta didik berkemampuan rendah.  

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, beberapa teknik dan instrumen 

pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah:  

a. Wawancara 

Wawancara digunakan dalam penentuan permasalahan 

secara mendasar (Sugiyono, 2013). Wawancara dilakukan 
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terhadap pendidik untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik tentang kimia.  

b. Teknik Kuesioner (Angket) 

Angket merupakan teknik untuk mengumpulkan data 

berupa daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang 

diwawancarai. Jenis angket yang dipakai pada penelitian ini 

adalah angket kebutuhan peserta didik, angket validasi ahli 

serta angket responden.  

c. Uji tes 

Uji tes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat penguasaan materi dari peserta didik  terhadap LKPD 

berbasis PBL pada materi ikatan kimia. Uji tes dalam 

penelitian ini dilakukan setelah peserta didik mendapatkan 

pembelajaran menggunakan LKPD.  

4. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data adalah suatu cara bagi peneliti 

untuk mengidentifikasi data yang sudah diperoleh setelah 

melakukan penelitian. Analisis data dapat melalui wawancara, 

angket, maupun dokumentasi. Penggunaan teknik analisis 

data yang dapat mendukung tercapainya tujuan dalam 

penelitian (kevalidan LKPD), berikut teknik yang digunakan: 

a. Uji validitas oleh validator 

Uji validitas merupakan teknik yang digunakan untuk 

menggambarkan apakah instrumen yang kita gunakan 
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mampu mengukur apa yang akan kita ukur. Hasil yang 

diperoleh dari uji validitas adalah suatu instrumen yang valid 

atau sah.Uji validasi pada LKPD melalui penilaian para ahli 

berdasarkan pedoman instrumen validasi serta saran dari 

validator. Pengujian dilakukan untuk mengetahui kevalidan 

suatu LKPD. Pada penelitian ini digunakan uji validitas konten 

dengan menggunakan validasi Aiken dengan indeks Aiken’V. 

Apabila berdasarkan penilaian oleh validator LKPD yang 

dibuat kurang atau tidak valid, maka LKPD tersebut perlu 

dilakukan perbaikan. Berikut rumus yang digunkan untuk 

menghitung koefisien validitas Aiken’s V : 

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
 

Keterangan: 

s = r – lo 

lo = nilai validitas terendah (misalnya 1) 

c =nilai validitas tertinggi (misalnya 5) 

r = nilai yang diberikan oleh validator 

n =Jumlah validator 

(Hendryadi, 2017) 

Mengintepretasikan nilai V yang telah didapatkan dari 

kriteria validitas Landis, J.R,. dikutip dari Hendryadi (2017) 

pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Kriteria  Penilaian Validitas 

Rentang Nilai V Tingkat Validitas 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Sedang 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 

b. Angket Tanggapan Guru dan Peserta Didik 

Pada penelitian ini data yang diperoleh dari hasil 

angket respon pendidik dan peserta diidk terhadap LKPD 

Berbasis PBL pada materi ikatan kimia berupa data deskriptif. 

Selanjutnya data tersebut diolah dan dihitung persentasenya 

menggunakan rumus berikut: 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

Keterangan : 

NP  : nilai persentase yang diharapkan 

R  : skor mentah yang diperoleh dari pengguna 

SM : skor tertinggi 

100 : bilangan tetap 

(Purwanto, 1984) 

Data yang sudah diperoleh, selanjutnya dilakukan 

konversi terhadap skor (%) yang sudah didapatkan  
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berdasarkan tabel kriteria penilaian. Tabel kriteria penilaian 

bisa dilihat pada Tabel 3.2. (Akbar, 2017). 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian 
No. Persentase Tingkat Penilaian 

1. 80,1 % - 100% Sangat Baik 

2. 60,1 % - 80% Baik 

3. 40,1 % - 60% Kurang Baik 

4. 20,1 % - 40 % Tidak Baik 

5. 0% - 20% Sangat Tidak Baik 

 
c. Perhitungan Nilai Kegiatan Belajar 

Nilai dari kegiatan belajar peserta didik diperoleh 

setelah dilakukan penilaian terhadap jawaban peserta didik 

yang telah dikerjakan. Berikut rumus yang digunakan dalam 

menghitung nilai kegiatan belajar peserta didik:  

(Purwanto, 2008) 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Adapun kategori dalam penilaian kegiatan belajar dapat 

dilihat pada Tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3 Kategori Penilaian 

Rentang Nilai Kategori 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup Baik 

21 – 40 Kurang Baik 

0 – 20 Sangat Kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian pengembangan ini berupa LKPD untuk 

pembelajaran dengan berbasis Problem Based Learning. LKPD 

berisi materi ikatan kimia kelas 10 berdasarkan kurikulum 

2013. LKPD menggunakan pengembangan model 4-D yang 

telah dimodifikasi menjadi 3-D yaitu define, design, dan 

develop. Uraian langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Define (Pendefinisian) 

Tahap pendefinisian dimulai dengan melakukan 

studi pendahuluan di MA Miftahul Huda Tayu. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk mengetahui masalah yang terjadi   

serta kebutuhan dari peserta didik. Terdapat 5 tahapan 

yang perlu dilakukan:  

a. Analisis Ujung Depan (Front Analysis) 

Tahapan ini berguna dalam mencari informasi 

terkait permasalahan dalam proses belajar kimia pada 

kelasa X MA Miftahul Huda Tayu. Data yang diperoleh 

saat wawancara dengan pendidik kemudian di analisis 

secara langsung. Berdasarkan dari hasil wawancara 

dapat dilihat pada lampiran 1 menginformasikan 

bahwa:  



52 

 
 

1) Proses pembelajaran kimia menggunakan kurikulum 

2013, tetapi belum maksimal.  

2) Kecenderungan menggunakan model ceramah yang 

mengakibatkan proses belajar lebih cenderung ke 

pendidik dan peserta didik lebih pasif. 

3) Kendala pembelajaran daring diantaranya tidak 

mempunyai kuota, serta fasilitas yang kurang 

memadai. 

4) Terdapat peserta didik yang belum mencapai nilai 

KKM sebesar 72. 

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Analisis peserta didik dilakukan melalui 

penyebaran angket kebutuhan peserta didik memalui 

google form. Hasil angket kebutuhan peserta didik 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban Persentase 
1. Apakah anda 

menyukai pelajaran 
kimia ? 

Ya 53,8% 

Tidak 46,2% 

2. Apa materi kimia yang 
menurut Anda mudah? 

 

Struktur atom 39,1% 

Sistem periodik 8,7% 
Ikatan Kimia - 
Termokimia - 
Hidrokarbon & 
minyak bumi 

4,3% 

Larutan 
elektrolit & 

43,5% 
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nonelektrolit 
Reaksi Redoks  
Lainnya  

3. Apa materi yang 
menurut Anda sulit? 

 

Struktur atom 16,7% 
Sistem periodik 12,5% 
Ikatan Kimia 41,7% 
Termokimia - 
Hidrokarbon & 
minyak bumi 

8,3% 

Larutan 
elektrolit & 
nonelektrolit 

8,3% 

Reaksi Redoks  
Lainnya  

4. Apakah Anda sering 
berlatih mengerjakan 
soal-soal kimia? 

Ya 15,4% 

Tidak 84,6% 

5. Sumber belajar/Buku 
apa yang kamu 
gunakan untuk 
berlatih mengerjakan 
soal-soal kimia? 
 

 

Buku paket 73,1% 

LKS 15,,4% 

Modul - 

LKPD - 

Lainnya 11,5% 

6. LKS sebagai bahan 
latihan untuk 
mengerjakan soal-soal 
kimia menarik atau 
tidak? 

Ya 56% 

Tidak 44% 

7. Apakah Anda mudah 
paham atau mengerti 
saat Anda 
mengerjakan soal-soal 
kimia dalam LKS? 

Ya 15,4% 

Tidak 84,6% 

8. Apakah kamu 
mengetahui apa itu 
Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD)? 

Ya 34,6% 

Tidak 65,4% 
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9. Dimana Anda pernah 
menjumpai LKPD 
tersebut? 

Perpustakaan 25% 

Toko buku 4,2% 
Lainnya 70,8% 

10. Apakah Anda 
membutuhkan adanya 
LKPD yang berisi 
ringkasan materi, 
studi kasus, serta soal-
soal kimia? 

Ya 100% 

Tidak - 

11. Apakah LKPD itu akan 
mempermudah Anda 
dalam belajar dan 
mengerjakan soal-soal 
kimia? 

Ya 87,5% 

Tidak 12,5% 

12. Apakah Anda setuju 
jika dilakukan 
pengembangan LKPD? 

Ya 100% 

Tidak - 

13. Berapa warna yang 
Anda inginkan dalam 
cover LKPD nantinya? 

Tidak berwarna 3,8% 

Satu/dua warna 38,5% 
>2 warna 57,7% 

14. Apakah Anda 
menginginkan LKPD 
yang dilengkapi 
dengan gambar? 

Ya 96% 

Tidak 4% 

15. Apakah harapan anda 
terhadap 
pengembangan LKPD 
yang akan 
dikembangkan? 

 

Tambah semangat belajar, 
belajarnya lebih menarik, 
mudah dipahami, materi dan 
soal-soal lebih baik, jelas, dan 
terperinci, membantu dalam 
belajar, memudahkan dalam 
memahami dan mengerti 
kimia, menambah 
pengetahuan, serta LKPD 
dapat menjadi alat 
pembelajaran yang efektif. 
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  Hasil angket pada Tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa sebanyak 53,8% peserta didik menyukai 

pelajaran kimia dan sebanyak 84,6% peserta didik 

menyatakan bahwa LKS yang digunakan dalam 

pembelajaran sulit untuk dipahami. Peserta didik 

mengharapkan bahan ajar lain yang lebih mudah 

mereka pahami dengan dilengkapi gambar dan warna 

yang menarik. Selain itu terdapat 41,7% peserta didik 

beranggapan bahwa materi ikatan kimia adalah materi 

yang paling sulit dibandingkan dengan materi yang lain, 

sehingga peneliti berkeinginan mengembangkan LKPD 

pada materi ikatan kimia. 

d. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dalam silabus. LKPD berisi bahan materi 

berupa ikatan kimia sesuai dengan hasil angket 

kebutuhan siswa yang menganggap materi ini sulit dan 

banyak yang belum mencapai KKM. Tugas yang disusun 

harus sesuai dengan KD di materi ikatan kimia, meliputi 

macam-macam ikatan kimia, kepolaran senyawa, dan 

sifat fisik senyawa.  

Berdasarkan kompetensi tersebut diharapkan 

peserta didik mampu: 
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1) Memberikan penjelasan serta mengidentifikasi 

proses terjadinya ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi, dan ikatan logam  

2) Menjelaskan hubungan antar partikel material 

(atom, ion, molekul) dan sifat fisik. 

3) Penjelasan tentang polarisasi senyawa 

4) Menentukan jenis ikatan kimia berdasarkan contoh 

yang diberikan. 

e. Analisis Konsep (Concept Analysis)  

Analisis konsep berisi tentang tahapan dalam 

penentuan konsep pembelajaran dengan tujuan 

menentukan isi materi dalam LKPD yang akan 

dikembangkan. Analisis ini berdasarkan dengan 

kompetensi dasar (KD) kimia kelas X tahun 2013.  

Pengembangan LKPD ini berisi ringkasan materi 

ikatan kimia yang dilengkapi dengan kegiatan belajar 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar peserta didik. 

Adapun kompetensi dasarnya sebagai berikut: 

3.5 Membandingkan proses pembentukan ikatan ion, 

ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi dan 

ikatan logam serta interaksi antar partikel  (atom, 

ion, molekul) materi dan hubungannya dengan sifat 

fisik materi. 

3.6 Menganalisis  kepolaran senyawa. 
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4.5 Mengolah dan menganalisis perbandingan proses 

pembentukan  ikatan ion,  ikatan kovalen,  ikatan 

kovalen koordinasi dan ikatan logam serta 

interaksi antar partikel (atom, ion, molekul) materi 

dan hubungannya dengan sifat fisik materi. 

4.6 Merancang, melakukan, meringkas, dan 

menampilkan hasil polaritas dari eksperimen 

senyawa.    

Berdasarkan kompetensi dasar tersebut 

pengembangan LKPD sesuai dengan silabus 

pembelajaran yang memuat konsep ikatan kimia, 

kepolaran senyawa, sifat fisik senyawa, dan kegiatan 

belajar yang berkaitan dengan kehidupan keseharian. 

Peserta didik diharapkan mampu mencapai tujuan dari 

proses belajar. 

f. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying 

Instructional Objectives) 

Penentuan tujuan dalam proses pembelajaran 

pada tahap ini didasarkan pada analisis materi dan 

kurikulum (Thiagarajan, dkk. 1974).  Berdasarkan hasil 

wawancara guru kimia dan angket kebutuhan peserta 

didik diperoleh informasi sebagai berikut:  
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1) Implementasi kurikulum 2013 dalam proses 

pembelajaran  

2) Indikator serta tujuan pembelajaran disesuaikan 

dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang 

terdapat dalam silabus 

3) Ikatan kimia dianggap materi paling sulit bagi 

peserta didik  

4) Konsep pembelajaran berbasis problem based 

learning, sumber belajar menarik, namun belum 

diterapkan di sekolah 

2. Design (Rancangan) 

Pada tahap ini mempelajari dan mengembangkan 

LKPD kimia dengan basis PBL khusus materi ikatan kimia 

meliputi:  

a. Pengembangan bahan ajar berupa LKPD. LKPD dipilih 

berdasarkan keinginan peserta didik untuk  

mengunakan bahan ajar yang baru dan lengkap dengan 

gambar yang menarik.  

b. Pemilihan format LKPD ini didasarkan pada kurikulum 

2013 yang berlaku. Tampilan dan isi LKPD dirancang 

untuk memudahkan siswa dalam mempelajari kimia, 

khususnya materi ikatan kimia. Format LKPD yang 

dirancang meliputi:  
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1) Sampul bagian depan dan belakang yaan memuat 

judul, identitas, dan lainnya. Sampul ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.1 berikut: 

 
Gambar 4.1 Sampul depan & belakang 

 
2) Kata pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.2 

berikut: 

 
Gambar 4.2 Kata Pengantar 
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3) Daftar isi yang memudahkan peserta didik 

menemukan halaman tertentu pada LKPD. Daftar isi 

dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3 Daftar Isi LKPD 

 
4) Pendahuluan memuat tentang banyak hal, sepesti 

deskripsi LKPD, petunjuk penggunaan LKPD agar 

tujuan dapat tecapai. Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4 Bagian pendahuluan 
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5) Peta konsep menampilkan daftar menu pada LKPD, 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Peta konsep dalam LKPD 

6) Ringkasan materi berisi tentang macam-macam 

ikatan kimia beserta dengan sifat fisik senyawa. Ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut: 

 

Gambar 4.6 Ringkasan materi ikatan kimia 
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7) Kegiatan belajar berisi tentang kegiatan bagi peserta 

didik yang disajikan dengan langkah-langkh 

pembelajaran PBL, yang dapat dilihat pada Gambar 

4.7 berikut: 

 
Gambar 4.7 Kegiatan Belajar 

8) Uji kompetensi memuat soal tentang ikatan kimia 

yang dapat digunakan sebagai ulasan dalam 

memahami materi. Uji kompetensi ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.8 berikut: 

 
Gambar 4.8 Uji Kompetensi 
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c. Penyusunan draf LKPD didasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Pada tahap ini, 

disiapkan alat berupa instrumen yang digunakan dalam 

memvalidasi kelayakan LKPD yamg telah disesuaikan 

dengan standar BSNP.   

3. Develop (Pengembangan) 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah 

membuat LKPD berbasis problem based learning yang 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan 

peserta didik. Langkah awal yang dilakukan adalah 

menghasilkan draft yang terdiri dari kata pengantar, daftar 

isi, pendahuluan yang terdiri dari deskripsi,petunjuk 

penggunaan LKPD, penjabaran KD/Indikator/Tujuan 

Pembelajaran dan peta konsep. 

Langkah kedua yang dilakukan adalah mendesain 

isi LKPD yang terdiri ringkatan materi yang tentang 

macam-macam ikatan kimia beserta sifat fisik senyawa, 

kegiatan belajar yang berkitan dengan materi yang 

disajikan dengan langkah-langkah pembelajaran PBL, dan 

uji kompetensi memuat soal latihan sebagai ulasan dalam 

pembelajaran. Setelah proses pembuatan produk, langkah 

selanjutnya adalah validasi produk dan uji coba produk  

yang dapat dilihat pada pembahasan selanjutnya.  
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B. Hasil Uji Coba Produk 

Tahap ini menghasilkan produk berupa LKPD 

berbasis pembelajaran PBL. Langkah pertama yang 

dilakukan pada tahap ini adalah melakukan validasi 

terhadap LKPD yang disiapkan untuk ahli yang kompeten 

di bidangnya masing-masing. Pada tahap uji coba produk 

dilakukan di kalangan siswa MIA Kelas 10 MA Miftahul 

Huda Tayu. Uji coba produk dilakukan skala kecil dengan 

bantuan 9 peserta didik saja. peserta didik yang terpilih 

meliputi 3 peserta didik dengan kemampuan belajar tinggi, 

3 peserta didik dengan kemampuan belajar sedang dan 3 

peserta didik dengan kemampuan belajar rendah. 

Pemilihan dengan tingkatan kemampuan akademik yang 

berbeda untuk mewakili populasi yang menjadi sasaran 

LKPD. 

Pengujian bertujuan untuk memahami bagaimana 

respon peserta didik dalam menggunakan LKPD berbasis 

PBL dalam proses pembelajaran. Uji tanggapan dengan 

membagikan angket kepada peserta didik. Peserta didik 

mengisi kuesioner setelah diberikan pembelajaran yang 

dilakukan dalam 4 kali pertemuan. Berbagai kegiatan yang 

dilakukan pada tahap uji coba produk diantaranya, 

pendahuluan (pengenalan LKPD), pembelajaran, dan 

penyebaran kuesioner tanggapan peserta didik. 
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Pertemuan pertama ini peserta didik diajak 

memahami pendahuluan yang termasuk dalam LKPD. 

Pengenalan ini dilakukan untuk memberikan penjelasan 

kepada peserta didik yang meliputi deskripsi LKPD, 

petunjuk dalam meggunakan LKPD, KD, indikator dan 

tujuan pembelajaran serta peta konsep. Pada pertemuan 

berikutnya kegiatan pembelajaran diawali dengan 

pemahaman materi ikatan kimia disesuaikan dengan KD 

3.5 dan 4.5. Pada KD tersebut secara garis besar 

membahas tentang macam-macam ikatan kimia beserta 

sifat fisik senyawa. Kemudian dilanjutkan dengan kegitan 1 

dan kegiatan 2. 

Pada pertemuan ketiga peserta didik diajak untuk 

belajar berdasarkan KD 3.6 dan 4.6 tentang kepolaran 

senyawa dan selanjutnya membahas tentang kegiatan 3. 

Pertemuan keempat membahas mengenai uji kompetensi 

untuk mengingat kembali pembelajaran kimia yang sudah 

didapatkan oleh peserta didik. Uji coba bertujuan untuk 

memperoleh tanggapan atau respon dari peserta didik 

setelah menggunakan LKPD berbasis PBL dalam proses 

pembelajaran.  Adapun analisis perhitungan hasil angket 

tanggapan peserta didik terhadap LKPD Berbasis PBL pada 

tiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik  
Aspek Skor Rata-Rata Persentase Kategori 

Tampilan 
LKPD 

115 4,25 85,18% Sangat 
Baik 

Petunjuk 
Penggunaan 

36 4 80% Baik 

Bahasa 37 4,11 82,22% Sangat 
Baik 

Penyajian 
Materi 

36 4 80% Baik 

Rasa Ingin 
Tahu 

32 3,55 71,11% Baik 

Motivasi 32 3,55 71,11% Baik 
Rata-Rata Persentase 78,27% Baik 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

persentase rata-rata dari tanggapan peserta didik 

terhadap LKPD berbasis PBL pada materi ikatan kimia 

sebesar 78,27% dan termasuk dalam kriteria baik, 

sehingga bisa digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan 

untuk persentase tiap aspek dapat dilihat pada diagram 

Gambar 4.9 berikut: 

 

Gambar 4.9 Hasil tanggapan peserta didik tiap aspek 

85.18% 80% 82.22% 80% 71.11% 71.11%

10.00%
30.00%
50.00%
70.00%
90.00%
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Pada Gambar 4.9 diketahui bahwa aspek tampilan 

LKPD mendapatkan persentase 85,18% dan aspek bahasa 

diperoleh persentase sebesar 82,22% sehingga keduanya 

termasuk dalam kategori sangan baik. Artinya peserta didik 

menyatakan bahwa tampilan dalam LKPD menarik yang 

dilengkapi dengan gambar dan warna, serta bahsa yang 

digunakan sederhana sehingga lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik.  

Pada aspek petunjuk penggunaan dihasilkan 

persentase sebesar 80 % dan aspek penyajian juga dihasilkan 

persentase yang sama yaitu 80% dengan kategori keduanya 

adalah baik. Petunjuk dalam penggunaan LKPD dijelaskan 

secara jelas sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 

Begitupun dengan penyajian materi yang ditampilkan ringkas 

dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu hasil 

tanggapan peserta didik juga menunjukkan sikap rasa ingin 

tahu dan motivasi bagi peserta didik dalam menggunakan 

LKPD berbasis PBL. Pada aspek rasa ingin tahu dan motivasi 

peserta diidk diperoleh persentase yang sama yaitu 71,11% 

yang termsuk dalam kategori baik. 

LKPD berbasis PBL pada materi ikatan kimia ini juga 

dilengkapi dengan kegiatan belajar dan uji kompetensi yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

terkait materi ikatan kimia. Berikut hasil penilaian 
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pembelajaran yang dilakukan selama uji coba skala kecil 

kepada peserta didik yang dapat dilihat pada Tabel 4.3 

berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Pembelajaran 

Responden Kegiatan Jumlah Nilai 

1 2 3 4 

R1 3 4 4 4 15 75 

R2 4 5 3 4 16 80 

R3 3 4 4 4 15 75 

R4 4 3 4 5 16 80 

R5 3 5 5 5 18 90 

R6 3 4 4 5 16 80 

R7 4 4 4 5 17 85 

R8 3 4 5 3 15 75 

R9 3 5 3 4 15 75 

 

Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat 4 

peserta didik yang mendapatkan nilai 75 (baik), 3 peserta 

didik dengan nilai 80 (baik), 1 peserta didik yang nilainya 85 

(sangat baik) dan 1 peserta didik meperoleh nilai 90 (sangat 

baik). Artinya peserta didik termasuk dalam kategori baik 

dalam menyelesaikan kegiatan belajar yang terdapat dalam 

LKPD. Dengan demikian dapat diartikan bahwa LKPD 

berbasis PBL dapat membantu peserta didik memahami 

materi, mencari informasi secara mandiri, serta 

bertanggungjawab dalam menyelesaikan persoalan.  
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C. Revisi Produk 

Perbaikan/revisi produk ini menurut pendapat dan 

saran dari para ahli dan guru kimia. Adapun pendapat dan 

sarannya sebagai berikut: 

1. Urutan materi sebaiknya disesuaikan dengan urutan 

peta konsepnya adalah ikatan ion, ikatan kovalen, dan 

ikatan logam. 

2. Tujuan pembelajarannya harus lebih dilengkapi 

3. Ada beberapa kalimat yang perlu untuk diperbaiki 

4. Ada beberapa kata yang penulisannya tidak perlu 

dituliskan secara berulang. 

5. Materi ikatan ion perlu dilengkapi dengan contoh 

pembentukan ikatan ion dan penulisan rumus kimia 

yang benar 

6. Dilengkapi dengan penggambaran awan elektron dalam 

ikatan logam 

7. Telitilah penulisan kata yang masih salah 

8. Kegiatan belajar disesuaikan dengan materi 

9. Ringkasan materi dilengkapi gambar-gambar supaya 

lebih menarik 

10. Tambahkan bagian uji kompetensi 

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap komentar dan saran dari para ahli adalah: 

1. Perbaiki kesalahan ketik dari setiap kata yang salah.  
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2. Menyelesaikan tujuan pembelajaran yang belum tuntas, 

seperti terlihat pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.10 Tujuan pembelajaran sebelum revisi 
 

 
 

Gambar 4.11 Tujuan pembelajaran setelah revisi 
 

3. Memodifikasi urutan bahan sesuai urutan yang terdapat 

pada peta konsep, seperti terlihat pada Gambar 4.12.  
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Gambar 4.12 Urutan materi sesuai peta konsep 

 
4. Melengkapi ringkasan materi dengan gambar-gambar yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.13 dan Gambar 4.14 

 
Gambar 4.13 Ringkasan materi sebelum revisi 
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Gambar 4.14 Ringkasan materi sesudah revisi 

 
5. Melengkapi bagian ikatan ion dengan contoh pembentukan 

ikatan ion dan penulisan rumus kimia yang benar dengan 

melihat Gambar 4.15 dan Gambar 4.16. 

 
Gambar 4.15 Contoh pembentukan ikatan ion 
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Gambar 4.16 Penulisan rumus kimia 

 
6. Merevisi uraian penjelasan pada ikatan kovalen dengan 

uraian yang lebih baik, bisa dilihat di Gambar 4.17 dan 

Gambar 4.18. 

 
Gambar 4.17 Penjelasan ikatan kovalen sebelum revisi 



74 

 
 

 
Gambar 4.18 Penjelasan ikatan kovalen sesudah revisi 

 
7. Melengkapi bagian ikatan logam dengan penggambaran 

awan elektron untuk lebih memahamkan siswa tentang 

ikatan kimia dapat dilihat pada Gambar 4.19 

 
Gambar 4.19 Penggambaran awan elektron pada ikatan 

logam 
8. Merevisi kegiatan 1 yang terdapat dalam LKPD bisa dilihat 

pada Gambar 4.20 dan Gambar 4.21. 
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Gambar 4.20 Kegiatan 1 sebelum revisi 

 

 
Gambar 4.21 Kegiatan 1 setelah revisi 

 
9. Merevisi pertanyaan pada fase 5 pada kegiatan 3 menjadi 

lebih jelas, bisa dilihat di Gambar 4.22 dan Gambar 4.23. 

 
Gambar 4.22 Pertanyaan sebelum revisi 
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Gambar 4.23 Pertanyaan setelah revisi 

 
10. Melengkapi lembar kerja dengan menambahkan uji 

kompetensi dapat dilihat pada Gambar 4.24. 

 
Gambar 4.24 Uji kompetensi 
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D. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir dari penelitian ini adalah LKPD yang 

diperoleh dari hasil validasi yang diberikan oleh para ahli 

dan guru kimia. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

media dihitung menggunakan rumus Aiken’s V. Adapun 

hasil validsi ahli media secara rinci dapat dilihat pada 

Tabel 4.4.  

Tabel 4.4 Hasil validasi ahli media 
No. Komponen Skor Aiken’s Rata-

Rata 
Tingkat 

Validitas 
1. Penyajian 

LKPD 
4 0,75 0,75 Tinggi 

2. Kelayakan kegrafikan    

 a. Ukuran dari 
LKPD 

5 1  

 b.Desain sampul LKPD   

 i.Tata letak 
sampul  

5 1 

0,87 
Sangat 

tinggi 
 ii.Tipografi   

cover LKPD 
5 1 

 iii.Ilustrasi 
sampul LKPD 

4 0,75 

 c. Desain isi LKPD   

 i. Tata letak isi 
LKPD 

4 0,75   

 ii.   Tipografi 
isi LKPD 

4 0,75 

3. Kualitas 
Tampilan 

4 0,75 0,75 Tinggi 

Rata – Rata 0,79 Tinggi 
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Hasil analisis dari ahli media diperoleh skor rata-rata 

sebesar 0,79 termasuk dalam tingkat validitas yang tinggi. 

Hasil ini dilihat dari 3 aspek yaitu penyajian materi, kelayakan 

kegrafikan, dan kualitas tampilan. Pada aspek pertama 

penyajian materi diperoleh penilaian sebesar 0,75 dengan 

tingkat validitas tinggi. Aspek kedua yaitu kelayakan 

kegrafikan mendapatkan skor rata-rata 0,87 dengan tingkat 

validitas sangat tinggi. Terdapat 3 indikator dalam aspek 

kelayakan kegrafikan yaitu ukuran LKPD, desain sampul, dan 

desain isi LKPD.  Indikator desain sampul meliputi  tata letak 

sampul, tipografi cover LKPD, dan ilustrasi sampul LKPD. 

Sedangkan desain isi LKPD menilai tata letak isi dan tipografi 

isi LKPD. 

Selanjutnya aspek kualitas tampilan diperoleh skor 

rata-rata sebesar 0,75 dengan tingkat validitas tinggi. Tingkat 

validitas yang tinggi disebabkan oleh desain yang dibuat 

cukup menarik, konsisten, dan mempermudah pembaca 

memahami isi dari LKPD. Skor validasi produk oleh ahli 

media pada tiap aspek yang dapat dilihat pada diagram 

Gambar 4.25 berikut: 
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Gambar 4.25 Validasi ahli media tiap aspek 

Sedangkan hasil validasi ahli materi terhadap LKPD berbasis 

PBL dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Hasil validasi ahli materi 

N
o. 

Komponen Skor Aiken’s Rata 
Rata 

Tingkat 
Validitas 

KELAYAKAN ISI 

0,75 Tinggi 

1. Kesesuaian antara 
kompetensi inti (KI) 
dan kompetensi 
Dasar (KD) 

4 0,75 

2. Keakuratan materi 4 0,75 

3. Kemutakhiran 
materi 

3 0,5 

KELAYAKAN PENYAJIAN 

0,87 
Sangat 

Tinggi 

1. Penyajian 
pembelajaran 

4 0,75 

2. Pendukung 
penyajian 

5 1 

KEBAHASAAN 
0,75 Tinggi 

1. Kejelasan informasi 4 0,75 

0.75
0.87

0.75

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

Penyajian Kegrafikan Tampilan
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2. Kesesuaian EYD 4 0,75 

PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

1 
Sangat 

Tinggi 
Tahapan-tahapan 
Problem Based Learning 
(PBL) 

5 1 

Rata – Rata 0,84 Sangat 

Tinggi 

 

Pada Tabel 4.5 penilaian validitas materi terdapat 4 

aspek, yaitu kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan 

problem based learning. Pada aspek pertama kelayakan isi 

didapatkan nilai validasi rata-rata sebesar 0,75 (tinggi). Aspek 

ini mencakup 3 indikator, yaitu kesesuaian antara KI dan KD, 

keakuratan materi, dan kemutakhiran materi. Aspek yang 

ekdua adalah kelayakan penyajian. Aspek ini memperoleh 

skor rata-rata sebesar 0,87 dengan tingkat validitas tinggi. 

Terdapat 2 indikator pada aspek ini yakni penyajian 

pembelajaran yang diperoleh nilai 0,75 (tinggi) dan 

pendukung penyajian yang termasuk dalam tingkat validitas 

yang sangat tinggi dengan nilai validitas 1.  

Aspek kebahasaan meliputi 2 indikator yaitu 

kejelasan informasi dan kesesuaian EYD. Keduanya 

mendapatkan nilai validitas sebesar 0,75 dengan tingkat 

validitas tinggi. Aspek yang terakhir adalah Problem Based 

Learning yang meliputi tahapan-tahapan dalam proses 
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pembelajaran secara PBL. Hasil validitas yang didapatkan 

pada aspek ini yaitu kriteria valid dengan nilai sebesar 1.  

Secara keseluruhan pada uji validitas materi untuk 

LKPD berbasis PBL diperoleh nilai validitas rata-rata sebesar 

0,84 yang tergolong dalam tingkat validitas yang sangat tinggi 

sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaraan. 

Berikut hasil validasi ahli materi pada tiap aspek dapat dilihat 

pada diagram Gambar 4.26. 

  

 

Gambar 4.26 Validasi ahli materi tiap aspek 

 Sehingga dapat diketahui bahwa hasil validasi ahli 

media sebesar 0,79 (tinggi) dan hasil validitas dari  ahli 

materi sebesar 0,84 (sangat tinggi). Adapun untuk hasil rata-

rata validasi dari ahli media dan materi disajikan dalam 

Gambar 4.27 

0.75

0.87

0.75

1

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

Isi Penyajian Kebahasaan PBL



82 

 
 

 
 

Gambar 4.27 Rata-rata validsi para ahli 
 

Guru kimia di MA Miftahul Huda Tayu juga 

memberikan tanggapan atau responnya terhadap LKPD 

berbasis PBL pada materi ikatan kimia. Tanggapan tersebut 

bisa dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 Hasil tanggapan (respon) guru kimia 
No. Komponen Skor 
1. Desain dan isi LKPD berbasis PBL ini 

menarik 
5 

2. Tampilan warna pada LKPD berbasis PBL 
menarik perhatian dan tidak 
membosankan 

4 

3. Penggunaan LKPD berbasis PBL 
mempermudah peserta didik dalam 
pemahaman materi 

4 

4. Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
berbasis PBL sederhana, sehingga lebih 
mempermudah pemahaman 

4 

5. Penyajian materi ikatan kimia yang ada 
dalam LKPD mudah dipahami oleh peserta 
didik 

3 

6. Gambar dan tampilan LKPD berbasis PBL 4 

0.79 0.84

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

Ahli media Ahli materi
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sudah jelas dan menarik 
7. LKPD berbasis PBL ini dapat menambah 

pengetahuan peserta didik 
5 

8. LKPD berbasis PBL dapat menjadi media 
yang efektif bagi peserta didik 

4 

Jumlah 33 
Persentase (%) 82,5% 
Rata-rata (%) 82,5% 
Kategori Sangat 

Baik 

 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa tanggapan guru kimia 

terhadap LKPD berbasis PBL secara keseluruhan diperoleh 

persentase sebesar 82,5% yang termasuk dalam kategori 

penilaian yang sangat baik. Komponen penilaian yang 

diberikan meliputi tampilan LKPD yang dilengkapi dengan 

desain, gambar, serta warn yang menarik, penyajian materi 

yang memudahkan pemahaman peserta didik, bahasa yang 

sederhana, pengetahuan baru bagi peserta didik serta 

menjadi media yang efektif dalam pembelajaran.  

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan LKPD dengan basis  

Problem Based Learning tidak lepas dari adanya keterbatasan. 

Adapun keterbatasan tersebut diantaranya: 

1. Ada kendala waktu dan biaya dalam mengembangkan 

LKPD ini.  
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2. Survei angket memiliki keterbatasan yaitu jawaban yang 

didapatkan dari responden terkadang tidak sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya.  

3. Dilakukan secara daring sehingga tidak dapat bertatap 

muka dengan peserta didik. 

4. Penelitian hanya dilakukan dalam skala kecil. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil yang diperoleh peneliti dapat diringkas sebagai 

berikut: 

1. Susunan LKPD kimia berbasis Problem Based Learning 

untuk pembelajaran materi ikatan kimia meliputi: 

sampul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, 

ringkasan materi, kegiatan pembelajaran, uji kompetensi, 

dan daftar pustaka. 

2. Kualitas LKPD berbasis PBL pada materi ikatan kimia 

diukur melalui validasi para ahli, angket tanggapan atau 

respon dari guru kimia dan peserta didik terhadap LKPD. 

Berdasarkan hasil validasi ahli media diperoleh penilaian 

sebesar 0,79 (tinggi), sedangkan dari hasil validasi ahli 

materi sebesar 0,89 (sangat tinggi).  Tanggapan guru 

kimia terhadap LKPD berbasis PBL termasusk kategori 

sangan baik dengan persentase rata-rata 82,5%. 

Sedangkan tanggapan peserta didik diperoleh penilaian 

rata-rata sebesar 78,27%, menunjukkan bahwa LKPD ini 

termasusk kategori baik untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  
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B. Saran  

Saran peneliti untuk memperoleh LKPD kimia 

berbasis Problem Based Learning yang lebih baik dan 

berkualitas, antara lain: 

1. Perlu dilakukan uji kelayakan pada skala besar terhadap 

LKPD yang telah dikembangkan dengan basis Problem 

Based Learning. 

2. LKPD pembelajaran kimia berbasis PBL perlu 

dikembangkan lagi, sehingga tidak hanya pada materi 

ikatan kimia saja. 
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Lampiran 1: Hasil Wawancara Guru Kimia 

Hasil Wawancara Guru Kimia MA Miftahul Huda Tayu 

No.  Pertanyaan Jawaban 

1. Kurikulum apa yang digunakan 
saat ini? 

Kurikulum 2013 

2. Jika kurikulum yang digunakan 
kurikulum 2013, apakah dalam 
pembelajaran menerapkan 
pendekatan saintifik? 

Menerapkan 
pendekatan saintifik, 
tapi lebih dominan 
menggunakan metode 
ceramah 

3. Model pembelajaran apa yang 
digunakan di situasi pandemi 
seperti ini? 

Ceramah dan penugasan 
melalui google meet dan 
e-learning 

4. Apa saja media yang digunakan 
untuk mendukung proses 
pembelajaran secara daring? 

Laptop dan handphone 
 

5. Bagaimana dengan modul atau 
sumber belajar yang dipakai? 

Menggunakan modul 
elektronik 

6. Apakah dalam pembelajaran 
kimia kelas 10 menerapkan 
praktikum? Jika ada berapa kali 
dalam satu semester? 

Menerapkan praktikum 
minimal 1 kali 

7. Berapa nilai KKM kimia untuk 
kelas 10? 

72 

8. Bagaimana dengan hasil belajar 
siswa khususnya kelas 10 
dalam beberapa pokok bahasan 
kimia?  

Hasil belajar siswa 
cukup bagus 

9. Apakah masih ada peserta didik 
yang belum dapat mencapai 
nilai KKM? 

Ada beberapa peserta 
didik yang belum dapat 
mencapai nilai diatas 
KKM. 

10. Bagaimana dengan aktivitas 
belajar peserta didik dalam 
kelas? 

Peserta didik 80% aktif 
mengikuti belajar dalam 
kelas secara daring 
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11. Apakah peserta didik memiliki 
minat dan motivasi tinggi 
dalam kegiatan belajar 
mengajar? 

Iya, memiliki minat dan 
motivasi belajar yang 
cukup tinggi, tetapi 
tidak terjadi pada 
semua peserta didik 

12. Apa saja kendala-kendala 
selama proses pembelajaran? 

Banyak terjadi kendala 
selama proses 
pembelajaran, 
diantaranya tidak 
mempunyai kuota dan 
fasilitas pembelajaran 
yang kurang memadai 

13. Berapa jumlah peserta didik 
kelas 10? Ada berapa kelas? 

Jumlah peserta didik 
kelas 10 ada 37 dan ada 
1 kelas MIPA 

14. Bagaimana bapak/ibu guru 
mengatasi kendala-kendala 
tersebut? 

Memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik di lain 
waktu 
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Lampiran 2: Angket Kebutuhan Peserta Didik 

Angket Kebutuhan Peserta Didik 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk Pengisian : 

 Isilah data diri Anda! 

 Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan 

tanda silang ( X )! 

1. Apakah anda menyukai pelajaran kimia ? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apa materi kimia yang menurut Anda mudah? 

a. Struktur Atom 

b. Sistem Periodik 

c. Ikatan Kimia 

d. Termokimia 

e. Hidrokarbon dan Minyak Bumi 

f. Larutan Elektrolit dan non elektrolit 

g. Reaksi oksidasi reduksi 

h. Lainnya 

3. Apa materi yang menurut Anda sulit? 

a. Struktur Atom 

b. Sistem Periodik 

c. Ikatan Kimia 
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d. Termokimia 

e. Hidrokarbon dan Minyak Bumi 

f. Larutan Elektrolit dan non elektrolit 

g. Reaksi oksidasi reduksi 

h. Lainnya 

4. Apakah Anda sering berlatih mengerjakan soal-soal 

kimia? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Sumber belajar/Buku apa yang kamu gunakan untuk 

berlatih mengerjakan soal-soal kimia? 

a. Buku paket 

b. LKS 

c. Modul 

d. LKPD 

e. Lainnya 

6. LKS sebagai bahan latihan untuk mengerjakan soal-soal 

kimia menarik atau tidak? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Apakah Anda mudah paham atau mengerti saat Anda 

mengerjakan soal-soal kimia dalam LKS? 

a. Ya 

b. Tidak 
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8. Apakah kamu mengetahui apa itu Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD)? 

a. Ya 

b. Tidak 

9. Dimana Anda pernah menjumpai LKPD tersebut? 

a. Perpustakaan sekolah 

b. Toko buku 

c. Lainnya 

10. Apakah Anda membutuhkan adanya LKPD yang berisi 

ringkasan materi, studi kasus, serta soal-soal kimia? 

a. Ya 

b. Tidak 

11. Apakah LKPD itu akan mempermudah Anda dalam 

belajar dan mengerjakn soal-soal kimia? 

a. Ya 

b. Tidak 

12. Apakah Anda setuju jika dilakukan pengembangan 

LKPD? 

a.   Ya 

b. Tidak 

13. Berapa warna yang Anda inginkan dalam cover LKPD 

nantinya? 

a. Tidak berwarna 

b. Satu atau dua warna 



95 

 
 

c. Lebih dari dua warna 

14. Apakah Anda menginginkan LKPD yang dilengkapi 

dengan gambar? 

a. Ya 

b. Tidak 

15. Apakah harapan Anda terhadap pengembangan LKPD 

yang akan dikembangkan? 

Jawab : 
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Lampiran 3: Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 

Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban Persentase 
1. Apakah anda menyukai 

pelajaran kimia ? 
Ya 53,8% 

Tidak 46,2% 

2. Apa materi kimia yang 
menurut Anda mudah? 

 

Struktur 
atom 

39,1% 

Sistem 
periodik 

8,7% 

Ikatan Kimia - 
Termokimia - 
Hidrokarbon 
& minyak 
bumi 

4,3% 

Larutan 
elektrolit & 
nonelektrolit 

43,5% 

Reaksi 
Redoks 

 

Lainnya  
3. Apa materi yang menurut 

Anda sulit? 
 

Struktur 
atom 

16,7% 

Sistem 
periodik 

12,5% 

Ikatan Kimia 41,7% 
Termokimia - 
Hidrokarbon 
& minyak 
bumi 

8,3% 

Larutan 
elektrolit & 
nonelektrolit 

8,3% 

Reaksi 
Redoks 

 

Lainnya  
4. Apakah Anda sering Ya 15,4% 
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berlatih mengerjakan 
soal-soal kimia? 

Tidak 84,6% 

5. Sumber belajar/Buku 
apa yang kamu gunakan 
untuk berlatih 
mengerjakan soal-soal 
kimia? 
 

 

Buku paket 73,1% 

LKS 15,,4% 

Modul - 

LKPD - 

Lainnya 11,5% 

6. LKS sebagai bahan 
latihan untuk 
mengerjakan soal-soal 
kimia menarik atau 
tidak? 

Ya 56% 

Tidak 44% 

7. Apakah Anda mudah 
paham atau mengerti 
saat Anda mengerjakan 
soal-soal kimia dalam 
LKS? 

Ya 15,4% 

Tidak 84,6% 

8. Apakah kamu 
mengetahui apa itu 
Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD)? 

Ya 34,6% 

Tidak 65,4% 

9. Dimana Anda pernah 
menjumpai LKPD 
tersebut? 

Perpustakaan 25% 

Toko buku 4,2% 
Lainnya 70,8% 

10. Apakah Anda 
membutuhkan adanya 
LKPD yang berisi 
ringkasan materi, studi 
kasus, serta soal-soal 
kimia? 

Ya 100% 

Tidak - 

11. Apakah LKPD itu akan 
mempermudah Anda 
dalam belajar dan 
mengerjakan soal-soal 
kimia? 

Ya 87,5% 

Tidak 12,5% 

12. Apakah Anda setuju jika Ya 100% 
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dilakukan 
pengembangan LKPD? 

Tidak - 

13. Berapa warna yang Anda 
inginkan dalam cover 
LKPD nantinya? 

Tidak 
berwarna 

3,8% 

Satu/dua 
warna 

38,5% 

>2 warna 57,7% 
14. Apakah Anda 

menginginkan LKPD 
yang dilengkapi dengan 
gambar? 

Ya 96% 

Tidak 4% 

15. Apakah harapan anda 
terhadap pengembangan 
LKPD yang akan 
dikembangkan? 

 

Tambah semangat belajar, 
belajarnya lebih menarik, 
mudah dipahami, materi dan 
soal-soal lebih baik, jelas, dan 
terperinci, membantu dalam 
belajar, memudahkan dalam 
memahami dan mengerti 
kimia, menambah 
pengetahuan, serta LKPD 
dapat menjadi alat 
pembelajaran yang efektif. 
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Lampiran 4: Instrumen Validasi Ahli Materi 

Instrumen Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis  Problem Based Learning (PBL) 

Pada Materi Ikatan Kimia Oleh Ahli Materi 

A. Identitas Validator 

Nama  :................................................ 

Jabatan  :................................................ 

Instansi/Lembaga :...............................................   

B. Petunjuk Pengisian  

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap 

LKPD dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan  

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda checklist 

(√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan komentar dan 

saran pada kolom yang telah disediakan untuk 

perbaikan LKPD 

C. Lembar Penilaian 

No. Komponen 
Skor 

1 2 3 4 5 
KELAYAKAN ISI 

1. Kesesuaian antara kompetensi 
inti (KI) dan kompetensi Dasar 
(KD) 

     

2. Keakuratan materi       
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D. Komentar dan Saran 

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

.................................................. 
 

      
 Semarang, ................................. 2021 

                                                                Validator 
 
 
 
 
      

   (..................................................) 

3. Kemutakhiran materi      

KELAYAKAN PENYAJIAN 

1. Penyajian pembelajaran      

2. Pendukung penyajian      

            KEBAHASAAN 

1. Kejelasan informasi      

2. Kesesuaian EYD      

PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

Tahapan-tahapan Problem Based 
Learning (PBL) 
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Lampiran 5: Indikator Instrumen Validasi Ahli Materi 

Indikator Instrumen Validasi Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis  Problem Based 

Learning (PBL) Pada Materi Ikatan Kimia Oleh Ahli Materi 

No. Komponen Deskripsi Skor 
KELAYAKAN ISI 

1. Kesesuaian 
antara 
kompetensi inti 
(KI) dan 
kompetensi 
dasar (KD) 

1. Tujuan pembelajaran sesuai 
dengan KI dan KD yang 
harus dicapai oleh peserta 
didik 

2. Materi pembelajaran sesuai 
dengan KI dan KD yang 
harus dicapai oleh peserta 
didik 

3. Materi yang disajikan mulai 
dari pengenalan konsep, 
definisi, contoh, sesuai 
dengan KI dan KD yang 
harus dicapai peserta didik 

4. Kegiatan belajar sesuai 
dengan KI dan KD yang 
harus dicapai oleh peserta 
didik 

5 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Tidak mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

1 

2. Keakuratan 
materi 

1. Konsep dan definisi yang 
disajikan tidak 
menimbulkan banyak tafsir 
dan sesuai dengan konsep 
dan definisi yang berlaku 
dalam bidang kimia 

5 
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2. Fakta dan data yang 

disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkan pemahaman 
peserta didik 

3. Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkan pemahaman 
peserta didik 

4. Gambar dan ilustrasi sesuai 
dengan kenyataan dan 
efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik 

5. Simbol dan rumus kimia 
yang disajikan secara benar 
menurut kelaziman dalam 
bidang kimia  

Mencakup empat poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 

3. Kemutakhiran 
materi 

1. Materi yang disajikan sesuai 
dengan perkembangan 
keilmuan kimia 

2. Contoh dan kasus aktual 
3. Gambar dan ilustrasi 

diutamakan yang aktual 
4. Daftar pustaka yang dipilih 

minimal 4 (berasal dari 
sumber yang mutakhir) 

5 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

3 
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Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Tidak mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

1 

KELAYAKAN PENYAJIAN 
1. Penyajian 

pembelajaran 
1. Penyajian kegiatan belajar 

bersifat mengajak, dialog 
peserta didik (interaktif) 
dan partisipatif 

2. Konsistensi sistematika 
sajian dalam sub bab 

3. Istilah yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia dan 
istilah teknis yang telah 
baku digunakan dalam 
ilmu kimia 

4. Bahasa yang digunakan 
membangkitkan rasa 
senang dan ingin tahu 
ketika membacanya dan 
mendorong untuk 
mempelajarinya secara 
tuntas  

5 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Tidak mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

1 

2. Pendukung 
penyajian 

1. Terdapat petunjuk 
penggunaan  

2. Terdapat indikator 
pembelajaran 

3. Terdapat ringkasan materi 
4. Terdapat daftar pustaka 

5 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

4 
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Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Tidak mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

1 

KEBAHASAAN 

1. Kejelasan 
informasi 

1. Bahasa yang digunakan 
jelas dan mudah dipahami 
oleh peserta didik 

2. Tulisan jelas dan mudah 
dibaca 

3. Kalimat yang digunakan 
sederhana 

4. Berisi petunjuk yang jelas 

5 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Tidak mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

1 

2. Kesesuaian EYD 1. Penggunaan tanda baca 
yang benar dan konsisten 

2. Penggunaan ejaan Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar 

3. Kalimat yang digunakan 
tidak memiliki makna 
ganda 

4. Penggunaan istilah yang 
jelas 

5 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup satu poin yang 2 



105 

 
 

disebutkan di atas 
Tidak mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

1 

PROBLEM BASED LEARNING (PBL)  
Tahapan-tahapan 
Problem Based Learning 
(PBL) 

1. Mengorientasikan Masalah 
2. Mengorganisasikan 

Peserta Didik Belajar 
3. Membimbing Penyelidikan 
4. Membuat dan Menyajikan 

Hasil 
5. Analisis dan Evaluasi 

5 

Mencakup empat poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 
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Lampiran 6: Hasil Validasi Ahli Materi 

Hasil Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis  Problem Based Learning (PBL) Pada 

Materi Ikatan Kimia Oleh Ahli Materi 

A. Identitas Validator 

Nama  : Resi Pratiwi, M.Pd 

Jabatan  : Dosen 

Instansi/Lembaga : UIN Walisongo Semarang 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap 

LKPD dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan 

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda 

checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan komentar dan 

saran pada kolom yang telah disediakan untuk 

perbaikan LKPD 

C. Lembar Penilaian 

No. Komponen 
Skor 

1 2 3 4 5 

KELAYAKAN ISI 
1. Kesesuaian antara 

kompetensi inti (KI) dan 
kompetensi Dasar (KD) 

   √  

2. Keakuratan materi    √  
3. Kemutakhiran materi   √   

KELAYAKAN PENYAJIAN 

1. Penyajian pembelajaran    √  
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2. Pendukung penyajian     √ 

KEBAHASAAN 

1. Kejelasan informasi    √  

2. Kesesuaian EYD    √  

PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

Tahapan-tahapan Problem Based 
Learning (PBL) 

    √ 

 
D. Komentar dan Saran 

Penggunaan bahasa diperhatikan lagi. Daftar pustaka bisa 

ditambah lagi, bisa dari jurnal yang terbaru 

      

 Semarang, 11 Juni 2021 

Validator 

 
 
 
 
   

        (Resi Pratiwi, M.Pd) 
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Lampiran 7: Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

Adapun data yang diperoleh sebagai berikut: 

N
o. 

Komponen Skor 
(r) 

Aiken’s Rata 
Rata 

Tingkat 
Validitas 

KELAYAKAN ISI 

0,75 Tinggi 

1. Kesesuaian antara 
kompetensi inti (KI) 
dan kompetensi 
Dasar (KD) 

4 0,75 

2. Keakuratan materi 4 0,75 

3. Kemutakhiran 
materi 

3 0,5 

KELAYAKAN PENYAJIAN 

0,87 
Sangat 

Tinggi 

1. Penyajian 
pembelajaran 

4 0,75 

2. Pendukung 
penyajian 

5 1 

KEBAHASAAN 

0,75 Tinggi 1. Kejelasan informasi 4 0,75 

2. Kesesuaian EYD 4 0,75 

PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

1 
Sangat 

Tinggi 
Tahapan-tahapan 
Problem Based Learning 
(PBL) 

5 1 

Rata – Rata 0,84 Sangat 

Tinggi 

 
Analisis data yang digunakan dalam menghitung hasil validasi 

dari ahli materi menggunakan rumus validitas yang 

dikemukakan oleh Aiken’s sebagai berikut: 
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V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
 

Keterangan: 

s = r – lo 

lo = nilai validitas terendah (misalnya 1) 

c =nilai validitas tertinggi (misalnya 5) 

r = nilai yang diberikan oleh validator 

n =Jumlah validator 

Tabel Kriteria  Penilaian Validitas 

Rentang Nilai V Tingkat Validitas 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Sedang 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 
Berikut perhitungannya: 

A. Kelayakan Isi 

1. Kesesuaian antara (KI) dan (KD) 

lo = 1  n = 1  

s  = r – lo  c = 5 

= 4 – 1 = 3  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟑

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟑

𝟒
 = 0,75 (tinggi) 
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2. Keakuratan materi 

lo = 1  n = 1  

s  = r – lo  c = 5 

= 4 – 1 = 3  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟑

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟑

𝟒
 = 0,75 (tinggi) 

3. Kemutakhiran materi 

lo = 1  n = 1  

s  = r – lo  c = 5 

= 3 – 1 = 2  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟐

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟐

𝟒
 = 0,5 (sedang) 

B. Kelayakan Penyajian 

1. Penyajian pembelajaran 

lo = 1  n = 1  

s  = r – lo  c = 5 

= 4 – 1 = 3  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟑

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟑

𝟒
 = 0,75 (tinggi) 

2. Pendukung penyajian 

lo = 1  n = 1  

s  = r – lo  c = 5 

= 5 – 1 = 4  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟒

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟒

𝟒
 = 1 (sangat tinggi) 
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C. Kebahasaan 

1. Kejelasan informasi 

lo = 1  n = 1  

s  = r – lo  c = 5 

= 4 – 1 = 3  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟑

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟑

𝟒
 = 0,75 (tinggi) 

2. Kesesuaian EYD 

lo = 1  n = 1  

s  = r – lo  c = 5 

= 4 – 1 = 3  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟑

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟑

𝟒
 = 0,75 (tinggi) 

D. Problem Based Learning (PBL) 

lo = 1  n = 1  

s = r – lo  c = 5 

= 5 – 1 = 4  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟒

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟒

𝟒
 = 1 (sangat tinggi) 
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Lampiran 8: Instrumen Validasi  Ahli Media 

Instrumen Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis  Problem Based Learning (PBL) 

Pada Materi Ikatan Kimia Oleh Ahli Media 

A. Identitas Validator 

Nama  :................................................ 

Jabatan  :................................................ 

Instansi/Lembaga :...............................................   

B. Petunjuk Pengisian  

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap 

LKPD dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan  

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda checklist 

(√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan komentar dan 

saran pada kolom yang telah disediakan untuk 

perbaikan LKPD 

C. Lembar Penilaian 

No. Komponen 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Penyajian LKPD      

2. Kelayakan kegrafikan      

 a. Ukuran dari LKPD      

 b. Desain sampul LKPD      
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 i. Tata letak sampul       

 ii. Tipografi cover LKPD      

 iii. Ilustrasi sampul LKPD      

 c. Desain isi LKPD      

 i. Tata letak isi LKPD      

          ii.   Tipografi isi LKPD      

3. Kualitas Tampilan      

 
D. Komentar dan Saran 

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

................................................... 
 
 
 
 
      

 Semarang, ................................. 2021 
      

                          Validator 
 
 
 
 
      

 (..................................................) 
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Lampiran 9: Indikator Instrumen Validasi Ahli Media 

Indikator Instrumen Validasi Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis  Problem Based 

Learning (PBL) Pada Materi Ikatan Kimia Oleh Ahli Media 

No. Komponen Deskripsi Skor 
1. Penyajian 

LKPD 
1. Penyajian dalam setiap 

kegiatan belajar sistematis 
2. Penyajian konsep disajikan 

secara runtut 
3. Terdapat pertanyan yang 

dapat membantu 
menguatkan pemahaman 
konsep peserta didik 

4. Terdapat evaluasi pada 
setiap akhir kegiatan belajar 

5 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Tidak mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

1 

2. Kelayakan kegrafikan 

a. Ukuran 
dari LKPD 

Mengikuti ukuran standar ISO, 
Ukuran buku A5 (148 mm x 
210 mm) dan BS (176 mm x 
250 mm). Toleransi perbedaan 
ukuran antara 0 – 20 mm. 

a. 0 – 5 mm 
b. 5 – 10 mm 
c. 10 – 15  mm 
d. 15 – 20 mm 

5 

Mencakup empat poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup tiga poin yang 3 
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disebutkan di atas 
Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 

b. Desain sampul LKPD  

 
i. Tata letak 

sampul 
 

1. Desain sampul depan dan 
belakang merupakan suatu 
kesatuan yang utuh 

2. Adanya kesamaan 
penampilan tata letak pada 
sampul  LKPD secara 
keseluruhan 

3. Adanya keseimbangan 
antara ukuran tata letak 
(judul, ilustrasi, pengarang, 
logo, dll) dengan ukuran 
LKPD serta memiliki 
kesamaan dengan tata letak 
isi 

4. Memperhatikan tampilan 
warna secara keseluruhan 
yang dapat menimbulkan 
ketertarikan 

5 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Tidak mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

1 

ii. Tipografi 
cover 
LKPD 

1. Judul LKPD harus mampu 
memberikan informasi 
secara keseluruhan 

2. Warna judul LKPD 
ditampilkan lebih menonjol 
dibandingkan dengan 
warna latar belakangnya 

5 
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3. Tidak terlalu banyak 
menggunakan kombinasi 
huruf yang dapat 
mengganggu tampilan 

4. Tidak menggunakan huruf 
hias/dekorasi yang dapat 
mengurangi tingkat 
keterbacaan dan kejelasan 
informasi yang 
disampaikan 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Tidak mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

1 

iii. Ilustrasi 
sampul 
LKPD 

1. Ilustrasi dapat 
menggambarkan isi di 
dalam LKPD 

2. Secara visual dapat 
disampaikan melalui 
ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materinya 

3. Bentuk dan ukuran sesuai 
realita 

4. Warna sesuai realita 

5 

 Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Tidak mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

1 

c. Desain isi LKPD 
i. Tata letak 

isi LKPD 
1. Penempatan unsur tata 

letak (judul, subjudul. 
ilustrasi) 

5 
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2. Pemisahan antar paragraf 
jelas 

3. Mengikuti pola, tata letak 
yang telah ditetapkan untuk 
setiap bab baru 

4. Angka halaman urut dan 
penempatannya sesuai 
dengan pola tata letak 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Tidak mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

1 

ii. Tipografi 
isi LKPD  

1. Spasi antar baris susunan 
teks normal 

2. Spasi antar huruf normal 
(tidak terlalu rapat ataupun 
renggang) 

3. Judul ditampilkan secara 
proporsional dan tidak 
menggunakan perbedaan 
yang mencolok 

4. Ukuran huruf sesuai dengan 
peruntukannya 

5 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Tidak mencakup semua poin 
yang disebutkan di atas 

1 

3. Kualitas 
Tampilan 

1.  Desain menarik 
2. Tampilan judul konsisten 
3. Tata letak memudahkan 

pembaca dalam memahami 
materi 

5 



118 

 
 

4. Ilustrasi yang ditampilkan 
sesuai dengan materi yang 
disajikan 

5. Kejelasan tulisan dan 
gambar 

Mencakup empat poin yang 
disebutkan di atas 

4 

Mencakup tiga poin yang 
disebutkan di atas 

3 

Mencakup dua poin yang 
disebutkan di atas 

2 

Mencakup satu poin yang 
disebutkan di atas 

1 
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Lampiran 10: Hasil Validasi Ahli Media 

Hasil Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis  Problem Based Learning (PBL) Pada 

Materi Ikatan Kimia Oleh Ahli Media 

A. Identitas Validator 

Nama  : Wiwik Kartika Sari, M.Pd. 

Jabatan  : Dosen 

Instansi/Lembaga : UIN Walisongo Semarang 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap 

LKPD dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan  

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda checklist 

(√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan komentar dan 

saran pada kolom yang telah disediakan untuk 

perbaikan LKPD 

C. Lembar Penilaian 

No. Komponen 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Penyajian LKPD    √  

2. Kelayakan kegrafikan      

 a. Ukuran dari LKPD     √ 

 b. Desain sampul LKPD      
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 i.Tata letak sampul      √ 

 ii.Tipografi cover LKPD     √ 

 iii. Ilustrasi sampul LKPD    √  

 c. Desain isi LKPD      

 i. Tata letak isi LKPD    √  

     ii.   Tipografi isi LKPD    √  

3. Kualitas Tampilan    √  

 
D. Komentar dan Saran 

Sesuaikan dengan saran yang tertulis di LKPD. Lengkapi 

dengan gambar agar siswa lebih mudah dalam memahami 

proses pebentukan ikatan kimia. Penulisan materi pada 

LKPD disesuaikan dengan urutan materi yang ada pada 

peta konsep. Beberapa kata masih typo.  

 
 
 
    Semarang, 30 Mei 2021 

Validator 

 

 
 

(Wiwik Kartika Sari, M.Pd.) 
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Lampiran 11: Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

Adapun data yang diperoleh sebagai berikut: 

No. Komponen Skor Aiken’s Rata-
Rata 

Tingkat 
Validitas 

1. Penyajian 
LKPD 

4 0,75 0,75 Tinggi 

2. Kelayakan kegrafikan    

 a. Ukuran dari 
LKPD 

5 1  

 b.Desain sampul LKPD   

 i.Tata letak 
sampul  

5 1 

0,87 
Sangat 

tinggi 
 ii.Tipografi   

cover LKPD 
5 1 

 iii.Ilustrasi 
sampul LKPD 

4 0,75 

 c. Desain isi LKPD   

 i. Tata letak isi 
LKPD 

4 0,75   

 ii.   Tipografi 
isi LKPD 

4 0,75 

3. Kualitas 
Tampilan 

4 0,75 0,75 Tinggi 

Rata – Rata 0,79 Tinggi 

 
Analisis data yang digunakan dalam menghitung hasil validasi 

dari ahli materi menggunakan rumus validitas yang 

dikemukakan oleh Aiken’s sebagai berikut: 

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
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Keterangan: 

s = r – lo 

lo = nilai validitas terendah (misalnya 1) 

c =nilai validitas tertinggi (misalnya 5) 

r = nilai yang diberikan oleh validator 

n =Jumlah validator 

Tabel Kriteria  Penilaian Validitas 

Rentang Nilai V Tingkat Validitas 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Sedang 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 
Berikut perhitungannya: 

1. Penyajian LKPD 

lo = 1  n = 1  

s  = r – lo  c = 5 

= 4 – 1 = 3  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟑

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟑

𝟒
 = 0,75 (tinggi) 
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2. Kelayakan kegrafikan 

a. Ukuran dari LKPD 

lo = 1  n = 1  

s  = r – lo  c = 5 

= 5 – 1 = 4  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟑

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟒

𝟒
 = 1 (sangat tinggi) 

b. Desain sampul LKPD 

1) Tata letak sampul 

lo = 1  n = 1  

s = r – lo  c = 5 

= 5 – 1 = 4  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟒

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟒

𝟒
= 1 (sangat tinggi) 

2) Tipografi  cover LKPD 
lo = 1  n = 1  

s = r – lo  c = 5 

= 5 – 1 = 4  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟒

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟒

𝟒
 = 1 (sangat tinggi) 

3) Ilustrasi sampul LKPD 
lo = 1  n = 1  

s = r – lo  c = 5 

= 4 – 1 = 3  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟑

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 = = 0,75 (tinggi) 
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c. Desain isi LKPD 

1) Tata letak isi LKPD 

lo = 1  n = 1  

s = r – lo  c = 5 

= 4 – 1 = 3  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟑

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟑

𝟒
 = 0,75 (tinggi) 

2) Tipografi isi LKPD 

lo = 1  n = 1  

s = r – lo  c = 5 

= 4 – 1 = 3  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟑

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟑

𝟒
 = 0,75 (tinggi) 

3. Kualitas Tampilan 

lo = 1  n = 1  

s = r – lo  c = 5 

= 4 – 1 = 3  

V = ∑
𝒔

[𝒏 𝒄−𝟏 ]
  = 

𝟑

[𝟏 𝟓−𝟏 ]
 

= 
𝟑

𝟒
 = 0,75 (tinggi) 
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Lampiran 12: Lembar Angket Tanggapan (Respon) Guru 

Lembar Angket Tanggapan (Respon) Guru Kimia 

A. Identitas  

Nama  :................................................ 

Jabatan  :................................................ 

Instansi/Lembaga :...............................................   

B. Petunjuk Pengisian  

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap 

LKPD dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan  

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda checklist 

(√) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 

kriteria berikut: 

 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan komentar dan 

saran pada kolom yang telah disediakan untuk 

perbaikan LKPD 

C. Lembar Penilaian 

No. Komponen 
Skor 

1 2 3 4 5 
1. Desain dan isi LKPD berbasis PBL ini 

menarik  
     

2. Tampilan warna pada LKPD berbasis PBL      

Skor Penilaian 

1 Sangat Kurang (SK) 

2 Kurang (K) 

3 Cukup (C) 

4 Baik (B) 

5 Sangat Baik (SB) 
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menarik perhatian dan tidak 
membosankan 

3. Penggunaan LKPD berbasis PBL dapat 
memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi 

     

4. Bahasa/kalimat yang digunakan dalam 
LKPD berbasis PBL sederhana, sehingga 
lebih mudah dipahami 

     

5. Penyajian materi ikatan kimia yang ada 
dalam LKPD mudah dipahami oleh peserta 
didik 

     

6. Gambar dan tampilan LKPD berbasis PBL 
sudah jelas dan menarik 

     

7. LKPD berbasis PBL ini dapat menambah 
pengetahuan peserta didik  

     

8. LKPD berbasis PBL ini dapat menjadi 
media yang efektif bagi peserta didik  

     

 
D. Komentar dan Saran 

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

................................................... 
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Lampiran 13: Hasil Angket Tanggapan (Respon) Guru Kimia 
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Lampiran 14: Analisis Hasil Angket Tanggapan (Respon) Guru 

Analisis Hasil Angket Tanggapan (Respon) Guru Kimia 

Adapun data yang diperoleh sebagai berikut: 

Responden 
Skor Tiap Indikator Jumlah 

skor 
mentah 1 2 3 4 5 6 7 8 

Ibu Khofifatun 
Nikmah, S.Pd. 

5 4 4 4 3 4 5 4 33 

Jumlah skor maksimum = 40 

 
Maka persentase hasil validasi dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

Dimana: 

R (skor mentah dari validator) : 33 

SM (skor maksimum)  : 40 

NP = 
33

40
 x 100 = 82,5 

Sedangkan persentase dan tingkat penilaian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

No. Persentase Tingkat Penilaian 

1. 80,1 % - 100% Sangat Baik 

2. 60,1 % - 80% Baik 

3. 40,1 % - 60% Kurang Baik 

4. 20,1 % - 40 % Tidak Baik 

5. 0% - 20% Sangat Tidak Baik 

 
Persentase (%) : 82,5% 

Tingkat Penilaian : Sangat Baik 
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Lampiran 15: Lembar Angket Tanggapan (Respon) Peserta 

Didik  

Lembar Angket Tanggapan (Respon) Peserta Didik 

A. Identitas  

Nama  :................................................ 

Kelas  :................................................ 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Mohon peserta didik memberikan penilaian terhadap 

LKPD dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan  

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda checklist 

(√) pada kolom yang peserta didik anggap sesuai 

dengan kriteria berikut: 

Skor Penilaian 

1 Sangat Kurang (SK) 

2 Kurang (K) 

3 Cukup (C) 

4 Baik (B) 

5 Sangat Baik (SB) 

 

C. Lembar Penilaian 

No. Komponen 
Skor 

1 2 3 4 5 
1. Desain cover LKPD berbasis PBL yang 

disajikan menarik  
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2. Tampilan warna pada LKPD berbasis PBL 
menarik perhatian dan tidak 
membosankan 

     

3. Petunjuk dalam penggunaan LKPD 
berbasis PBL sangat jelas dan mudah 
dipahami 

     

4. Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
berbasis PBL sederhana, sehingga lebih 
mudah dipahami 

     

5. Penyajian materi ikatan kimia yang ada 
dalam LKPD mudah dipahami oleh peserta 
didik 

     

6. Gambar dan tampilan LKPD berbasis PBL 
sudah jelas dan menarik 

     

7. LKPD berbasis PBL ini menambah rasa 
ingin tahu saya 

     

8. LKPD berbasis PBL ini memotivasi saya 
untuk terus belajar kimia 
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Lampiran 16: Hasil Angket Tanggapan (Respon) Peserta Didik 
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Lampiran 17: Analisis Hasil Angket Tanggapan (Respon) 

Peserta Didik 

Analisis Hasil Angket Tanggapan (Respon) Peserta Didik 

Adapun data yang diperoleh sebagai berikut: 

Aspek Skor Rata-Rata Persentase Kategori 
Tampilan 
LKPD 

115 4,25 85,18% Sangat 
Baik 

Petunjuk 
Penggunaan 

36 4 80% Baik 

Bahasa 37 4,11 82,22% Sangat 
Baik 

Penyajian 
Materi 

36 4 80% Baik 

Rasa Ingin 
Tahu 

32 3,55 71,11% Baik 

Motivasi 32 3,55 71,11% Baik 
Rata-Rata Persentase 78,27% Baik 

 
Maka persentase hasil angket dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

Sedangkanpersentase dan tingkat penilaian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

No. Persentase Tingkat Penilaian 

1. 80,1 % - 100% Sangat Baik 

2. 60,1 % - 80% Baik 

3. 40,1 % - 60% Kurang Baik 

4. 20,1 % - 40 % Tidak Baik 

5. 0% - 20% Sangat Tidak Baik 
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Berikut perhitungan tiap aspeknya: 

1. Tampilan LKPD     

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

=
115

135
 x 100 

 =85,18% (sangat baik) 

2. Petunjuk Penggunaan 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

=
36

45
 x 100 

=80% (baik) 

3. Bahasa 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

=
37

45
 x 100 

=82,22% (sangat baik) 

4. Penyajian Materi 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

=
36

45
 x 100 

=80% (baik) 

5. Rasa Ingin tahu 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

=
32

45
 x 100 

=71,11% (baik) 
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6. Motivasi 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

=
32

45
 x 100 

=71,11% (baik) 
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Lampiran 18: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 

MA 

MIFTAHUL 

HUDA TAYU 

 

Pelajaran        : Kimia 

Kelas                : 10  

Materi Pokok : Ikatan Kimia 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  Kimia 
Tujuan Pembelajaran : 

Melalui model pembelajaran PBL ini peserta didik mampu 
membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, 
ikatan kovalen koordinasi dan ikatan logam serta interaksi antar 
partikel (atom, ion, molekul) materi dan hubungannya dengan 
sifat fisik materi. Sehingga dapat meningkatkan nilai karakter 
berpikir kritis , kreatif (kemandirian), kerjasama (gotong 
royong) dan kejujuran (integritas) dari peserta didik. 

Langkah-Langkah 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 
 

 Guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam dan do’a 

 Guru mengecek kehadiran siswa dan 
memberi motivasi belajar 

 Menerima informasi materi yang 
akan dibahas 

Kegiatan Inti 
(Pertemuan 1 
/Pengenalan) 
 

 Deskripsi terkait tentang LKPD 
 Petunjuk bagi siswa dalam 

meggunakan LKPD 

 Penjelasan terkait KD, indikator, 
tujuan pembelajaran serta peta 
konsep pada materi ikatan kimia 

Penutup  Mereview pembelajaran 
 Mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi  yang akan 
dibahas di pertemuan berikutnya 

 Berdoa dan memberi salam 
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MA  

MIFTAHUL 

HUDA TAYU 

 

Mata Pelajaran: Kimia 

Kelas                 :10  

Materi Pokok  : Ikatan Kimia 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  Kimia 
Tujuan Pembelajaran : 

Melalui model pembelajaran PBL ini peserta didik mampu 
membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, 
ikatan kovalen koordinasi dan ikatan logam serta interaksi antar 
partikel (atom, ion, molekul) materi dan hubungannya dengan sifat 
fisik materi. Sehingga dapat meningkatkan nilai karakter berpikir 
kritis , kreatif (kemandirian), kerjasama (gotong royong) dan 
kejujuran (integritas) dari peserta didik. 

Langkah-Langkah 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 
  

 Guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam dan doa  

 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan  cakupan materi yang akan di 
ajarkan 

Kegiatan Inti 
(Pertemuan 2) 
 

Pada pertemuan ini, siswa belajar tentang 
ikatan kimia sesuai dengan KD 3.5 dan 4.5 
yaitu: 
3.5 Membandingkan proses pembentukan 

ikatan ionik, ikatan kovalen, ikatan 
kovalen koordinasi dan ikatan logam 
antara partikel material  (atom, ion, 
molekul) dan hubungannya dengan 
sifat fisik material. 

4.5 Mengolah dan menganalisis proses 
pembentukan  ikatan ion,  ikatan 
kovalen,  ikatan kovalen koordinasi 
dan ikatan logam antar partikel 
material (atom, ion, molekul) serta 
hubungannya dengan sifat fisik 
material. 
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Serta mempelajari kegiatan 1 dan 2 yang 
terdapat pada LKPD sesuai sintak PBL 
berikut: 
 Mengorientasikan Masalah 
 Mengorganisasikan Peserta Didik 

Belajar 
 Membimbing Penyelidikan 
 Membuat dan Menyajikan Hasil 
 Analisis dan Evaluasi 

Penutup  Mereview pembelajaran, dan 
menghubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari  

 Memberikan tugas kepada siswa dan 
mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi  yang akan 
dibahas di pertemuan berikutnya 

 Berdoa dan memberi salam 
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MA 

MIFTAHUL 

HUDA TAYU 

 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas                   :10  

Materi Pokok   : Ikatan Kimia 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  Kimia 
Tujuan Pembelajaran : 

Melalui model pembelajaran PBL ini peserta didik mampu 
membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, 
ikatan kovalen koordinasi dan ikatan logam serta interaksi antar 
partikel (atom, ion, molekul) materi dan hubungannya dengan sifat 
fisik materi. Sehingga dapat meningkatkan nilai karakter berpikir 
kritis , kreatif (kemandirian), kerjasama (gotong royong) dan 
kejujuran (integritas) dari peserta didik. 

Langkah-Langkah 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 
 Persiapan 
 Apersepsi 
 Motivasi 

 Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa  

 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran dan  

cakupan materi yang akan di ajarkan 
Kegiatan Inti 
(Pertemuan 3) 

Pada pertemuan ini, siswa belajar tentang 
kepolaran senyawa sesuai dengan KD 3.6 
dan 4.6 yaitu: 
3.6 Menganalisis  kepolaran senyawa. 
4.6 Merancang, melakukan, meringkas, dan 

menampilkan hasil polaritas dari 
eksperimen senyawa.    

Serta siswa mempelajari kegiatan 3 yang 
terdapat pada LKPD sesuai sintak PBL 
berikut: 

 Mengorientasikan Masalah 
 Mengorganisasikan Peserta Didik 

Belajar 
 Membimbing Penyelidikan 
 Membuat dan Menyajikan Hasil 
 Analisis dan Evaluasi 
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Penutup  Mereview pembelajaran, dan 
menghubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari  

 Memberikan tugas kepada siswa dan 
mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi  yang akan 
dibahas di pertemuan berikutnya 

 Berdoa dan memberi salam 
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MA 

 MIFTAHUL  

HUDA TAYU 

 

Mata Pelajaran: Kimia 

Kelas                 : 10  

Materi Pokok:Ikatan Kimia 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  Kimia 

Tujuan Pembelajaran : 

Melalui model pembelajaran PBL ini peserta didik mampu 
membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, 
ikatan kovalen koordinasi dan ikatan logam serta interaksi antar 
partikel (atom, ion, molekul) materi dan hubungannya dengan 
sifat fisik materi. Sehingga dapat meningkatkan nilai karakter 
berpikir kritis , kreatif (kemandirian), kerjasama (gotong 
royong) dan kejujuran (integritas) dari peserta didik. 

Langkah-Langkah 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan  Guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam dan doa  

 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan  cakupan materi yang akan di 
ajarkan 

Kegiatan Inti 
(Pertemuan 4) 
 

 Siswa mengingat kembali materi 
yang telah dipelajari dengan 
mencoba mengerjakan uji 
kompetensi 

 Siswa diharapkan untuk mengisi 
angket terkait respon siswa terhadap 
LKPD yang telah digunakan 

Penutup  Mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi  sudah dipelajari 

 Mengingatkan siswa untuk mengisi 
angket terkait respon terhadap 
LKPD yang telah digunakan 

 Berdoa dan memberi salam 
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Lampiran 19: Dokumentasi Pembelajaran Daring 
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Lampiran 20: Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 21: Surat Permohonan Validator 
 

Surat Permohonan Validator Ahli Materi 
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Surat Permohonan Validator Ahli Media 
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Lampiran 22: Surat Izin Riset 
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Lampiran 23: Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 24: Riwayat Hidup 

Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Chamidatus Sa’diyah 

2. Tempat & Tgl. Lahir : Pati, 16 Juni 1999 

3. Alamat Rumah : Dk. Pandean, RT/RW  

02/06, Ds. Margomulyo  

Kec.Tayu, Kab.Pati, 

  Jawa Tengah 

4. HP   : 08976312747 

5. E-mail   : diahm4420@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK Islam Salafiyah  (Lulus Tahun 2005) 

b. SD Islam Salafiyah  (Lulus Tahun 2011) 

c. MTs Salafiyah Kajen (Lulus Tahun 2014) 

d. MA Salafiyah Kajen  (Lulus Tahun 2017) 

2. Pendidikan Non-Formal 

a. TPQ Roudlotul Qur’an (Lulus Tahun 2010) 

 
Semarang, 30 Juni 2021 

 

Chamidatus Sa’diyah 

NIM. 1708076049 


